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ABSTRAK

Sumarni, 170104030.“Implementasi Program Sekolah Ramah Anak dalam
Mengembangkan Karakter Kemandirian Anak Kelas IT dan III di SDN 3 Sinjai”.
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai. 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi program sekolah ramah anak dalam mengembangkan karakter
kemandirian anak kelas Il dan 1lIl di SDN 3 Sinjai, faktor pendukung dan
penghambat dalam proses implementasi program sekolah ramah anak di SDN 3
Sinjai. Penelitian ini termasuk dalam penelitian fenomenologi dengan menggunakan
pendekatan kualitatif.Subjek dari penelitian ini adalah guru kelas Il dan I11.Adapun
metode pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Data analisis menggunakan teknik analisis kualitatif meliputi: redusi data, display
data, dan verifikasi data. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program sekolah
ramah anak dalam mengembangkan karakter kemandirian anak kelas Il dan 11 di
SDN 3 Sinjaiyaitu memiliki lingkungan yang aman dan nyaman serta terbuka,
melibatkan anak untuk berpartisipasi dalam segala kegiatan kehidupan sosial, dan
juga menjamin pemenuhan hak dan perlindungan anak, pelaksanaan prinsip sekolah
ramah  dengan sistem tanpa Kkekerasan, tanpa adanya  diskriminasi,
mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi anak, menciptakan perlindungan yang
menjamin keberlangsungan dan perkembangan anak, menghormati pandangan anak,
dan adanya pengelolaan sekolah yang baik. Memberikan penanaman karakter
tentang percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, saling berbagi
serta mengendalikan emosi dan metode yang digunakan dalam pembelajaran tidak
memberatkan siswa, faktor pendukung dalam proses implementasi program sekolah
ramah anak di SDN 3 Sinjai adanya dukungan dari pemerintah dan komitmen semua
pihak yang ada di SDN 3 Sinjai, sarana dan prasarana Yyang memadaiyang
mendukung sehingga proses pembelajaran berjalan lancar. Adapun faktor
penghambatnya yaitu adanya penyebaran covid-19 sehingga proses pembelajaran
kurang efektif.

Kata Kunci: Program Sekolah Ramah Anak, Karakter Kemandirianana



ABSTRACT

Sumarni. Implementation of Child-Friendly School Programs in Developing
Independent Characters for Class II and Il Children at SDN 3 Sinjai. Thesis.
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program. Islamic Institute of
Muhammadiyah Sinjai. 2021. This study aims to describe the implementation of
child-friendly school programs in developing the independent character of grade 11
and III children at SDN 3 Sinjai, supporting and inhibiting factors in the process of
implementing child-friendly school programs at SDN 3 Sinjai. This research is
included in phenomenological research using a qualitative approach. The subjects of
this study were grade 1l and III teachers. The method of data collections were by
observation, interviews, and documentation. Data analysis used qualitative analysis
techniques include: data reduction, data display, and data verification. The data
validity technique used source triangulation and technical triangulation. The results of
this study indicated that the child-friendly school program in developing the
independent character of grade I1 and III children at SDN 3 Sinjai is to have a safe
and comfortable and open environment, involving children to participate in all social
life activities, and also guaranteeing the fulfillment of children's rights and protection,
implementing the principles of friendly schools with a non-violent system, without
discrimination, considering the best interests of children, creating protection that
ensures the continuity and development of children, respecting children's views, and
having good school management. Providing character planting about self-confidence,
responsibility, discipline, good at getting along, sharing and controlling emotions and
the methods used in learning do not burden students, supporting factors in the process
of implementing child-friendly school programs at SDN 3 Sinjai with support from
the government and commitment of all parties at SDN 3 Sinjai, adequate facilities
and infrastructure that support so that the learning process runs smoothly. The
inhibiting factor is the spread of Covid-19 so that the leaming process is less
effective.

Keywords: Child Friendly School Program, Child Independence Character.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanah yang sekaligus karunia Tuhan
yang maha esa, senantiasa kita jaga karena dalam dirinya
melekat hakekat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia
yang harus dijunjung tinggi.Anak sebagai generasi penerus
bangsa mempunyai  tugas dalam  pembangunan
nasional.Penerus bangsa harus dapat tumbuh dan
berkembang menjadi manusia dewasa yang sehat jasmani
dan rohani, berpendidikan, bermoral dan memiliki akhlak
yang terpuji.Untuk mewujudkan kondisi seperti yang
diinginkan maka perlu adanya kasih sayang dan pembinaan.
Agar anak kelak mampu memikul tanggungjawab, maka
perlu mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh
dan berkembang secara optimal baik fisik mental sosial,
dan berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlingdungan
serta untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan
memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya serta

adanya perlakuan tanpa diskriminasi.*

'Siti Muitasari, Skripsi. “Implementasi program Sekolah Ramah
anak dalam Mengembangkan Kecakapan Hidup”, (Semarang: Universitas
Negeri Semarang, 2016), h. 1.

1
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Salah satu tindak kejahatan yang menjadi fenomena
akhir-akhir ini adalah kekerasan pada anak. Secara umum,
kekerasan dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan yang
dilakukan oleh satu individu terhadap yang lain
mengakibatkan terjadinya gangguan secara fisik dan
mental. Kekerasan terhadap anak adalah semua bentuk
perlakuan secara fisik dan  emosional, penganiayaan
seksual, penelantaran, kekerasan di sekolah dapat dilakukan
oleh siapa saja, dari kepala sekolah, guru, pembina sekolah,
karyawan, ataupun antar siswa. Bentuk-bentuk kekerasan
yang terjadi dilingkungan sekolah antara lain memukul
dengan tangan kosong, atau benda tumpul, mencubit,
menampar, mencekik, memarahi dengan ancaman
kekerasan, menjemur murid dilapangan bahkan melakukan
pelecehan seksual dan banyak tindakan kekerasan lainnya
yang mengakibatkan siswa tersebut mengalami gangguan
mental.

Berdasarkan fakta tersebut maka harus dipastikan
bahwa anak senang dan nyaman melakukan kegiatan belajar

di sekolah.Untuk mendukung hal tersebut maka pemerintah

“kekerasan-di-lingkungan-sekolah. Pada tanggal 28 Desember
2020 pukul 10:31 Wita. Khttp//www.Kompasiana.
com/Lein/58db897bb49273ab6c430da/
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mengeluarkan kebijakan program terkait sekolah ramah
anak.Perspektif ini mengemukakan bahwa kunci untuk
memahami perkembangan terletak pada perilaku yang dapat
diamati dan respon individu terhadap stimulus
lingkungan.Asumsinya adalah bahwa perilaku merupakan
respon yang dipelajari terhadap penguatan yang diberikan
oleh lingkungan.Prinsip-prinsip belajar dan kondisi yang
digambarkan dalam teori-teori perilaku B.F Skinnner dan
John B. Watson dalam buku Penney Upton, menjelaskan
tentang perkembangan manusia.Satu area yang tidak
dijelaskan oleh teori-teori behavioris adalah jenis belajar
yang terjadi ketika seseorang belajar dengan mengamati
seseorang model. Disebut belajar sosial oleh Albert
Bandura, ini merupakan proses di mana seseorang meniru
perilaku tersebut memiliki  konsekuensi-konsekuensi
menguatkan dan mencegah perilaku semacam itu ketika
konsekuensi yang diamati adalah hukuman.®
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiaonal (UU
Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan

®  Penney Upton ,Psikologi Perkembangan, (Cet. Jakarta:

Erlangga, 2012), h. 9-10.
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nasioanal yang harus digunakan dalam mengembangakan
upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU sisdiknas
menyebutkan “pendidikan nasioanal berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada ketuhan yang maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.4
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
pengelolaan penyelenggaraan pendidikan pada pasal 17
ayat (3) menyebutkan bahwa: “pendidikan dasar bertujuan
membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi yang (1) beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang maha esa; (2) berakhlak mulia, dan kepribadian
luhur; (3) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; (4),
sehat, mandiri, dan percaya diri; (5) toleran, peka sosial,

demokratis, dan bertanggung jawab.’

*Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Nomor
20 Tahun 2003).

> Toni Nasution, “Membangun Kemandirian Siswa Melalui
Pendidikan Karakter”, Vol. 2. Nomor 1, 2018, h. 13
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Sekolah merupakan rumah kedua bagi anak-anak
(peserta didik) yang masih menempuh pendidikan setelah
keluarga. Oleh karena itu sekolah seyogyanya menjadi
tempat yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi anak-
anak agar dalam proses pembelajaran berjalan dengan baik
serta tujuan daripada pembelajaran itu dapat tercapai. Akan
tetapi dewasa ini marak beredarnya kasus-kasus kekerasan
terhadap anak dan salah  satunya  kekerasan
disekolah.Tentunya hal ini sangat memperhatingkan karena
seharusnya sekolah memanusiakan manusia. Hal ini selaras
dengan Syafi’i dalam jurnal Neris Eka Agustina
bahwasannya sekolah ramah anak adalah sekolah yang anti
kekerasan, nondiskriminasi, aman, nyaman, serta terbuka
dan melibatkan anak untuk berpartisipasi dalam segala
kegiatan, kehidupan sosial, serta mendorong tumbuh
kembang dan kesejahteraan anak, berdasarkan beberapa
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sekolah ramah
anak adalah yang anti kekerasan, non diskriminasi, aman,
bersih, sehat, inklusif, dan nyaman serta terbuka dan
melibatkan anak untuk berpartisispasi dalam segala
kegiatan, kehidupan sosial, serta mendorong tumbuh

kembang dan kesejahteraan anak. Melibatkan pengertian
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daripada sekolah ramah anak, tampak jelas bahwa prinsip-
prinsip daripada sekolah ramah anak adalah tidak adanya
kekerasan, nondiskriminasi, berpusat aktif anak atau peserta
didik.°

Pentingnya pendidikan dimulai dari usia dini,
pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat
menentukan masa depan anak. Pada usia ini berbagai
pertumbuhan dan perkembangan mulai dan sedang
berlangsung, seperti perkembangan ini akan menjadi dasar
bagi perkembangan anak selanjutnya. Oleh karena itu
menjadi dasar, sebagai perkembangan pada masa awal ini
akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya.
Sebagimana dikemukakan Havighurst dalam buku Mukhtar
latif, yang menyatakan bahwa perkembangan pada satu
tahap perkembangan pada suatu masa akan menentukan
keberhasilannya pada masa perkembangan berikutnya.’

Program sekolah ramah anak adalah satuan
pendidikan formal, nonformal dan informal yang aman,

bersih dan sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup,

® Neris Eka Agustina, “Implementasi Program Sekolah Berbasia
Ramah Anak Menguatkan Nilai Panca Karakter Siswa”, Vol. 4. Nomor 2,
2019, h. 80.

" Mukhtar latif, dkk.,Pendidikan Anak Usia Dini, (Cet. 3; Jakarta:
Prenamedia Group, 2016), h. 21-22.
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mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak anak
dan perlingdungan anak dari kekerasan, diskriminasi dan
perlakuan salah lainnya serta mendukung partisipasi anak
terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran,
pengawasan dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan
hak dan perlingdungan anak dalam pendidikan. Sekolah
ramah anak merupakan upaya mewujudkan pemenuhan hak
dan perlingdungan anak selama 8 jam berada disekolah,
melalui upaya sekolah untuk menjadikan sekolah: bersih,
aman, ramah, indah, inklusif, sehat, asri, dan nyaman.
Sekolah ramah anak menjadi penting mengingat dalam
sehari 8 jam anak berada disekolah. Oleh karena itu, adanya
program dari kementerian/lembaga yang saat ini berbasis
sekolah dan menunjang terhadap kondisi yang diinginkan
dalam sekolah ramah anak menjadi salah satu solusi dalam
mencegah kekerasan terhadap anak.Sekolah ramah
membangun paradigma baru dalam mendidik dan mengajar
peserta didik untuk menciptakan generasi baru tanpa
kekerasan, menumbuhkan kepedulian orang dewasa serta
memenuhi hak dan melindungi anak dari hal-hal yang tidak

diinginkan.®

®Cegah Kekerasan dengan Sekolah Ramah Anak.Diakses tanggal
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Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di
sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata
tertib yang diberlakukan sekolah. Maka pihak sekolah
pertama kali perlu menertibkan siswa yang terlambat
sekolah.Untuk itu, kedisiplinan adalah hal yang penting dan
merupakan ciri kepribadian seseorang untuk meraih
kesuksesan.Perlu diketahui bahwa di SDN 3 Sinjai kelas Il
dan 11l sudah mempunyai tata tertib yang mendisiplinkan
siswa yang terlambat. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang sering terlambat. Dalam
aturan sekolah mengharuskan siswa datang sebelum jam
07.15 Wita, tetapi kenyataannya masih ada siswa yang
datang lewat jam tersebut. Banyaknya siswa yang terlambat
mengakibatkan kurang lancarnya proses kegiatan belajar
mengajar pada jam pertama pelajaran. Keterlambatan pada
siswa tersebut bukan berarti tanpa sebab, berbagai macam
alasan diungkapkan para siswa yang sering terlambat
diantaranya adalah siswa yang tinggal jauh dari sekolah,
masalah transportasi, bangun kesiangan dan
sebagainya.Namun apapun alasan para siswa datang
terlambat tidak boleh dibiarkan begitu saja.

21 Desember 2020 pukul 18:45 Wita. http://indonesiabaik.id/infografis/.
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Peneliti mempunyai alasan tersendiri sehingga
menjadikan SDN 3 Sinjai sebagai lokasi penelitian, namun
yang paling mendasar karena sekolah tersebut merupakan
salah satu sekolah yang menerapkan program ramah anak,
hal ini bertujuan agar anak dapat belajar dengan suasana
yang menyenangkan tanpa terbebani. Oleh karena itu di
SDN 3 Sinjai mendesain program sekolah ramah anak
sedemikian rupa dengan penerapan metode yang beragam
seperti metode ceramah dalam menjelaskan materi, serta
pengelolaan kelas yang menyenangkan, didukung pula
dengan penanaman nilai-nilai positif oleh kepala sekolah
dan segenap tenaga pendidikan di sana. Hal ini berbanding
lurus dengan apa yang akan diteliti oleh penulis.Adapun
solusi  dari  kedisiplinan anak adalah  dengan
mengimplementasikan program sekolah ramah anak di kela
Il dan Ill. diantaranya dengan mengajarkan anak tidak
bergantung pada orang lain, melatih anak membiasakan
bangun pagi dan meluangkan waktu untuk berkomunikasi,
memberi nasehat dan memberikan keteladanan sehingga
terbentuk karakter pada anak.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti

tertarik mengambil judul “Implementasi Program Sekolah
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Ramah  Anak dalam  Memgembangkan  Karakter
Kemandirian Anak Kelas 11 dan 111 di SDN 3 Sinjai”.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan ruang lingkupnya
lebih jelas, maka penelitimembatasi permasalahan-
permasalahan yang muncul. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah Implementasi Program Sekolah Ramah
Anak kelas Il dan Illdimana sekolah, dalam hal ini kepala
sekolah,tenaga pendidik, kependidikan bekerja samadalam
menciptakan proses pembelajaran  yang bersih,aman,
ramah, indah, sehat, asri, dan nyaman.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian yaitu:

1. Bagaimanakah implementasi program sekolah ramah
anak dalammengembangkan karakter kemandirian anak
kelas Il dan I1ISDN 3 Sinjai?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses
implementasi program sekolah ramah anak di SDN 3

Sinjai?



11

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan program sekolah ramah anak
dalam mengembangkan karakter kemandirian anak
kelas Il Dan 111 SDN 3 Sinjai.

2. Untuk  mendeskripsikan  faktor pendukung dan
penghambat dalam proses implementasi program
sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai.

E. Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat yang dapat diberikan melalui
penelitian ini, yaitu manfaat teoretis, manfaat praktis yaitu:

1. Manfaat Teoretis (Iimiah)

Mengetahui implementasi program sekolah
ramah anak dalam mengembangkan karakter
kemandirian anak kelas 1l dan 111 SDN 3 Sinjai.

2. Manfaat Praktis
a. Dapat memberi sumbangan pemikiran atau wawasan

khususnya bagi peneliti dalam mempersiapkan diri
sebagai pendidikan.
b. Bisa menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1.

ImplementasiProgram Sekolah Ramah Anak
a. Pengertian Program Sekolah Ramah Anak

Menurut Agib dalam jurnal Agus yulianto,
bahwa program sekolah ramah anak lebih banyak
memberikan prasangka baik kepada anak, guru
menyadari tentang potensi yang berbeda dari semua
peserta didiknya sehingga dalam memberikan
kesempatan kepada siswanya dalam memilih
kegiatan dan aktivitas bermain sesuai minatnya.*

Selanjutnya menurut Kristanto dalam
jurnal Tusriyanto, program sekolah ramah anak
adalah sekolah yang terbuka melibatkan anak dan
remaja untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial,
serta  mendorong  tumbuh  kembang dan
kesejahteraan anak.’

Sekolah ramah anak adalah program untuk

mewujudkan kondisi aman, bersih, sehat, peduli,

! Agus Yulianto, “Pendidikan Ramah Anak: Studi Kasus SDIT

Nur Hidayat Surakarta”, Vol. 1. Nomor 2, 2016, h. 144.

? Agus Yulianto, “Pendidikan Ramah Anak,... h. 144.

12
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dan berbudaya lingkungan hidup, yang mampu
menjamin pemenuhan hak dan perlindungan anak
dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah
lainnya, selama anak berada di satuan pendidikan,
serta mendukung partisipasi anak terutama dalam
perencanaan,  kebijakan,  pembelajaran  dan
pengawasan. Dengan demikian sekolah ramah anak
bukanlah membangun atau membuat sekolah baru,
tetapi menjadikan sekolah menjadi tempat nyaman
bagi anak, serta memastikan sekolah memenuhi hak
anak dan melindunginya, karena sekolah menjadi
rumah kedua bagi anak, setelah rumahnya sendiri.’
Dari  pengertian di atas peneliti
menyimpulkan bahwa proram sekolah ramah anak
merupakan  proses dimana seorang  anak
bersemangat, antusias, dan berbahagia dalam
mengikuti pelajaran di kelas bukannya terbebani dan
menjadikan belajar di sekolah sebagai momok yang
menakutkan.  Dengan  begitu, mereka bisa

mendapatkan pengetahuan dengan baik, mengikuti

3Tusriyamto, “Pengembangan Sekolah Ramah Anak di Tingkat
Pendidikan Anak usia Dini”, Vol. 5. Nomor 01, 2020, h. 15
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pelajaran dengan nyaman dan aman.Serta
terlindungi  dari  kekerasan, diskriminasi dan
perlakuan salah lainnya selama anak berada di
sekolah.

Menurut  Hariwijaya dalam  jurnal
Kristanto dkk. Anak adalah prioritas utama sebagai
tumpuan masa depan keluarga. Pada anak seluruh
harapan dan cita-cita orang tua tertumpu namun
seringkali hal ini menjadi beban berat yang harus
dipikul oleh anak.manakala orang tua menjadikan
anak sebagai pelampiasan obsesi mereka yang
belum tercapai. Anak dijadikan sarana untuk
mengejewantahkan impian mereka.Sehingga hal ini
menjadi tidak sehat bagi anak, mereka dipaksa
berjalan menurut rel yang telah digariskan orang tua
mereka tanpa bisa melawan. Anak akan tumbuh dan
berkembang dengan optimal bila berada pada
lingkungan yang mendukung. Baik lingkungan
keluarga, Sekolah maupun lingkungan masyarakat
sekitarnya.Secara garis besar ada beberapa ruang
lingkup dimana anak tinggal dan hidup, dimana

lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap
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terciptanya sekolah ramah anak ini. Yang pertama
adalah keluarga kemudian lingkungan masyarakat
(baik lingkungan desa, kota ataupun Negara). Ruang
lingkup yang lebih besar lagi adalah dunia
internasional.*

Adapun dasar pengembangan sekolah
ramah anak adalah pasal 4 UU No.23/2012 tentang
perlindungan anak disebutkan setiap anak berhak
untuk dapat hidup tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan
martabat ~ kemanusian,  serta = mendapatkan
perlindungan dan kekerasan dan diskriminasi.Salah
satu hak dasar anak tersebut adalah hak
berpartisipasi yang diartikan sebagai hak untuk
mengeluarkan pendapat  dan didengarkan
suaranya.Anak mempunyai posisi yang strategi.”

b. Indikator sekolah ramah anak

* Kristanto dan DKk, “Identitas Model Sekolah Ramah Anak
Jenjang Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Se-kecematan Semarang
Selatang”, Vol. 1. Nomor 1, 2011, h. 44.

>Tusriyanto, Pengembangan Sekolah Ramah,... h. 15-16.



16

Ada 6 indikator utama suatu lembaga
pendidikan patut dikategorikan sebagai sekolah
ramah anak:

1. Sekolah itu harus nol kekerasan, kecelakaan, dan
diskriminasi terhadap anak.

2. Sekolah telah mampu menerapkan standar
pelayanan minimal nasional.

3. Metode pembelajaran tidak memberatkan siswa,
baik secara fisik maupun psikologis.

4. Tersedianya sarana-sarana pendukung yang
mendukung pemenuhan kebutuhan anak.

5. Suatu sekolah telah memiliki jalur evakuasi
terhadap terjadinya bencana dan zona aman
sekolah.

6. Memiliki kualitas tenaga pendidik mumpuni,
yang diimbangi dengan bekal pola piker, sikap,
dan perilaku yang baik.°

c. Tujuan Sekolah Ramah Anak
Adapun tujuan Sekolah ramah anak adalah

sebagai berikut:

®Ini-Konsep-dan-Indikator-Sekolah-Ramah-anak-Menurut-Ketua-
Ipa-Binjai/. Diakses pada tanggal 1 Januari 2021 pukul 00;01 Wita.
http://sumaterapost.co/.


http://sumaterapost.co/ini-konsep-dan-indikator-sekolah-ramah-anak-menurut-ketua-lpa-binjai/
http://sumaterapost.co/ini-konsep-dan-indikator-sekolah-ramah-anak-menurut-ketua-lpa-binjai/
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1. Memenuhi, menjamin, dan melindungi hak anak
melalui sekolah ramah anak.

2. Memastikan ~ bahwa  satuan  pendidikan
mengembangkan minat, bakat, dan kemampuan
anak serta mempersiapkan anak untuk
bertanggung jawab kepada kehidupan yang
toleran, saling menghormati, dan kerjasama
untuk kemajuan dan semangat perdamaian.’

d. Regulasi Program Sekolah Ramah Anak
Indonesia meratifikasi konvensi hak anak
pada tanggal 25 Agustus 1990.Pemenuhan hak
untuk pendidikan diatur pasal 28, 29, dan 31. Pada

28 KHA menekankan bahwa Negara mengakui hak

anak atas pendidikan dan untuk mewujudkan hak ini

secara bertahap dan berdasarkan kesempatan yang
sama, antara lain mengambil langkah untuk
mendorong kehadiran teratur di sekolah dan

penurunan angka putus sekolah, mengambil langkah

" Yani Rahayu Safitri, “Program Kota layak Anak Melalui Ramah
Anak”, (Pekanbaru: Universitas Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru,
2020), h. 18.
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tepat untuk  memastikan  disiplin  sekolah
dilaksanakan dengan cara yang sesuai dengan
martabat anak.

Pasal 29, menyebutkan pendidikan anak
diarahkan untuk pengembangan kepribadian, bakat,
kemampuan mental dan fisik anak sehingga
mencapaipotensi sepenuhnya, pengembangan sikap
menghormati hak asasi manusia dan prinsip-prinsip
piagam perserikatan bangsa-bangsa, pengembangan
sikap menghormati kepada orang tua anak, identitas
budaya, bahasa, dan nilai-nilai, nilai-nilai nasional
Negara tempat anak bermukin, dan penghormatan
kepada peradaban yang berbeda, penyiapan anak
untuk kehidupan yang bertanggung jawab dalam
suatu masyarakat dalam semangat saling pengertian,
damai, tolensi, kesetaraan gender, dan persahabatan
antar semua bangsa, suku bangsa, dan agama,
termasuk anak dari  penduduk asli, dan

pengembangan rasa hormat pada lingkungan alam.®

8Kkementrian Lingkungan Hidup, Kebijakan Pengembangan
Sekolah,... h. 9.
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Pasal 31 menegaskan bahwa Negara
mengakui hak anak untuk beristrirahat dan
bersenang-senang, tertib dalam kegiatan beriman,
dan turut serta dalam kehidupan budaya dan
seni.Selain  itu, Negara ~menghormati dan
mempromosikan hak anak untuk berpartisipasi
dalam kehidupan budaya dan seni.

Poin penting dari pasal 28, 29, dan 31
konvensi hak anak adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan berpusat pada anak, penegakan
disiplin dengan memperhatikan martabat dan
harga diri anak, dan pengembangan kapasitas
anak.

2. Pengembangan keterampilan, pembelajaran,
kemampuan lainnya, martabat manusia, harga
diri, dan kepercayaan diri.

3. Pengembangan  kepribadian, bajak, dan
kemampuan untuk hidup dalam kehidupan di
masyarakat.

4. Hak anak untuk pendidikan tidak hanya masalah
akses, tetapi konten.
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5. Hak anak untuk pemanfaat waktu luang dan
kegiatan budaya.’
2. Karakter Kemandirian Anak
a. Pengertian karkter Kemandirian Anak

Karakter identik dengan kepribadian atau
akhlak, kepribadian merupakan ciri, karakteristik
atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,
seperti keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak
kecil.Baik atau buruknya karakter manusia sudah
menjadi bawaan dari lahir. Jika bawaannya baik,
maka manusia itu akan berkarakter baik.
Sebaliknya, jika bawaannya buruk, manusia itu akan
berkarakter buruk. Jika pendapat ini benar,
pendidikan karakter berarti tidak ada gunanya,
karena tidak akan mungkin mengubah karakter
seseorang. Sementara itu ada juga pendapat lain
mengatakan  bahwa  karakter bisa  dibentuk
diupayakan sehingga pendidikan karakter menjadi

bermakna untuk membawa manusia berkarakter

Kementrian Lingkungan Hidup, Kebijakan Pengembangan
Sekolah,... h. 9-10.
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baik. Thomas likoni dalam tesis Muhammad
hidyam, menegaska bahwa karakter yang baik
adalah apa yang diinginkan untuk anak-anak. lalu ia
mempertayakan, “karakter yang baik itu terdiri dari
apa saja?”. Likona kemudian berpendapat bahwa
karakter yang baik sebagaikehidupan dengan
melakukan  tindakan-tindakan ~ yang  benar
sehubungan dengan diri seseorang dengan orang
lain.*

Karakter adalah sifat pribadi yang relatif
stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi
penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma
yang yang tinggi. Sifat pribadi maksudnya adalah
ciri-ciri yang ada dalam pribadi seseorang yang
terwujudnya  dalam  tingkah  laku.'*Karakter
merupakan sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan orang lain.

19 Muhammad Hisyam, Skripsi. “Implementasi Pembentukan
Karakter Anak Melalui Sekolah Ramah Anak dalam Perspektif Pendidikan
Agama Islam di MTSN 6 Jombang),(Surabaya: Universitas Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2019), h. 24-25.

X Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter untuk Mahasiswa GPSD,
(Cet. 1; Bandung: Upi Press, 2014), h. 23.
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Mandiri secara luas yaitu sikap hidup dan
kepribadian merdeka yang dimiliki seseorang,
disiplin, hemat, menghargai waktu, ulet, wirausaha,
kerja keras dan memiliki cinta kebangsaan yang
tinggitanpa tanpa kehilangan orientasi nilai-nilai
kemanusian universal dan hubungan antar
peradaban bangsa-bangsa.*?

Istilah kemandirian yang dalam bahasa
inggris disebut dengan autonomy, adalah suatu
sikap yang berupa keputusan untuk mengambil
resiko, mengatur diri sendiri, menentukan pilihan,
serta menyelesaikan masalah secara sendiri, tanpa
memperoleh atau meminta bantuan dari orang lain.
Kata autonomy, dalam kamus psikologi diartikan
sebagai keadaan pengaturan diri atau kebiasaan
individu untuk memilih, menguasai, dan menetukan
dirinya sendiri. Dalamkata mandiri diartikan
sebagai keadaan dapat berdiri sendiri, tidak
tergantung kepada orang lain. Arti ini memberikan

penjelasan bahwa kemandirian bahwa kemandirian

2 Nurul Hasanah, Skripsi. “Pendidikan Karakter Kemandirian
Anak di Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto”, (Purwokerto: Institut
Agama Islam Negeri Purwokrto, 2018), h. 9-10.
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menunjuk pada adanya kepercayaan akan
kemampuan diri  menyelesaiakan  persoalan-
persoalan tanpa bantuan khusus dari orang lain,
keengganan untuk dikontrol orang lain, dapat
melakukan  sendiri kegiatan-kegiatan ~ dan
menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang
dihadapi.”

Menurut Erikson dalam skripsi Mardiana,
menyatakan kemandirian adalah usaha untuk
melepaskan diri dari orangtua dengan maksud untuk
menentukan dirinya melalui proses mencari
identitas ego, yaitu merupakan perkembangan
kearah individunya yang mantap dan berdiri
sendiri.**

Berdasarkan pengertian diatas peneliti
menyimpulkan  bahwa  karakter  kemandirian
merupakan sesuatu yang timbul pada diri seseorang
melalui sebuah hati nurani, perasaan, fikiran dan
suatu kebiasaan yang dapat menyentuh dan

membentuk suatu karakter kemandirian dimana

¥Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Cet. 1;
Jakarta, Prenadamedia Group, 2018), h. 95.
14 Mardiana, “ Hubungan Pelaksanaan Kemandirian,... h. 25,t.d.
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suatu karakter sangat penting dizaman sekarang,
banyak anak yang tidak memiliki karakter mandiri
sehingga mereka bergantung pada orang tua, malas
dan selalu bergantung pada orang lain, berbuat
semaunya tanpa memikirkan dampak yang akan
terjadi. Jadi anak sangatlah membutuhkan
bimbingan dan arahan agar senantiasa memiliki
karakter kemandirian.
Indikator kemandirian anak

Menurut Diane dalam Yamin dalam skripsi
Mardiana kemandirian anak usia dini dapat dilihat
dari pembiasan perilaku dan kemampuan anak
dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung
jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagai,
mengendalikan emosi. Menurut Brewer dalam
Yamindalam skripsi Mardiana juga mengatakan
bahwa kemandirian anak taman kanak-kanak
indikatornya adalah pembiasaan yang terdiri dari
kempuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab,
disiplin, pandai  bergaul, mau berbagai,

mengendalikan emosi.
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Hal ini sangat jelas dikatakan para ahli
bahwa kemandirian anak dilihat dari setidaknya ada
tujuh indikator yaitu sebagai berikut:

1. Kemampuan fisik
Dalam hal ini mencakup kemampuan
anak dalam hal memenuhi kebutuhannya
sendiri.Misalnya anak butuh makan, maka
secara mandiri anak harus bisa makan
sendiri.Anak belajar untuk mengenakan pakaian
sendiri, membiasakan membersihkan  diri
(mandiri atau buang air) sendiri, dll.
2. Percaya diri
Kepercayaan diri merupakan sikap
individu yang menunjukkan keyakinan bahwa
dirinya dapat mengembangkan rasadihargai.
Perwujudan kemandirian anak dapat dilihat
dalam kemampuan untuk berani memilih,
percaya akan kemampuannya dalam
mengorganisasikan  diri dan menghasilkan

sesuatu yang baik.
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. Bertanggung jawab

Dalam hal iniditunjukkan dengan
kemampuan seseorang  untuk  berani
menanggung resiko atas konsekuensi dari
keputusan yang telah di ambil.
. Disiplin

Yaitu kemampuan untuk
mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara

tertib serta efisien.

. Pandai bergaul

Yaitu kemampuan untuk
mengendalikan diri dalam berienteraksi dengan
sesamanya dimana pun berada.
. Saling berbagi

Dalam hal ini ditunjukkan dengan
kemampuan memahami kebutuhan orang lain
dan bersedia memberikan apa yang dimiliki

untuk memenuhi kebutuhan orang lain.
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7. Mengendalikan emosi
Yaitu kemampuan untuk mengatasi rasa
tidak puas pada saat mengalami kejadian yang
tidak sesuai dengan keingingannya.™
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam  penyusunan  proposal ini, penulis
menemukan beberapa penelitian yang relevan yaitu dari
penulis sebelumnya. Kajian yang relevan tersebut antara
lain adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Rofiah yang
berjudul “Implementasi pendidikan ramah dalam
pembentukan karakter siswa kelas rendah SD
Muhammadiyah program khusus kotta barat tahun
pelajaran 2013/2014”. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas rendah. Prosedur penelitian tahp-
tahapnya, vyaitu; 1. Tahap pra-lapangan, 2. Tahap
kegiatan lapangan, dan 3. Tahap pasca-lapangan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara,

* Mardiana, Skripsi. “Hubungan Pelaksanaan Kemandirian
Anak dalam Keluarga dengan Pelaksanaan Kemandirian Anak di Sekolah
Kelompok A Paud Pertiwi 1 kota Bengkulu” (Bengkulu: Universitas
Bengkulu, 2014), h. 36-38, t. d.
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observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini yang sudah dilakukan
mengenai Implementasi pendidikan ramah anak di SD
Muhammadiyah Program khusuS Kotta Barat yakni
melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara
rutin, keteladanan guru, proses pembelajaran dan
nasehat yang diberikan kepada siswa. Upaya
pembentukan karakter siswa dilakukan melalui
pendidikan ramah anak tersebut.Menyikapi siswa yang
melanggar tata tertib guru menanggapinya dengan tanpa
kekerasan dan deskriminasi kepada siswa.Kendala
dalam pembentukan karakter yakni pola asuh orang tua,
lingkungan sekitar dan teknologi yang semakin
canggih.Solusi yang dilakukan melalui home visit,
melalui buku penghubung, dan komunikasih dengan
orang tua siswa.

Kesimpulan dari penelitian ini  bahwa
hubungan antara karakter dan pendidikan ramah anak di
SD Muhammadiya program khusu Kotta Barat terdapat
kesinambungan sehingga ada  kesesuai antara
keduanya.Pendidikan ramah anak yang dilakukan di SD
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Muhammadiyah program khusus kotta barat dapat
membentukan karakter siswa.'®

Deskripsi tentang persamaan dan perbedaan
penelitian dengan penelitian sebelumnya: persamaan
peneliti dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu
peneliti ini di mana peneliti sebelumnya membahas
tentang pendidkan ramah anak dan judul penelitian
yang kami akan teliti membahas sekolah ramah anak.

Perbedaan penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu penelitian diatas membahas tentang
Implementasi pendidikan ramah dalam pembentukan
karakter siswa kelas rendah SD muhammadiyah
program  khusus kotta barat tahun pelajaran
2013/2014”.Sedangkan  judul peneliti ini membahas
tentang implementasi program sekolah ramah anak
dalam mengembangkan karakter kemandirian di kelas I1
dan 111 SDN 3 Sinjai.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Muitasari, yang

berjudul “implementasi program sekolah ramah anak

'8 Siti Nur Rofi’ah, Skripsi. “ Implementasi Pendidikan Ramah
anak Dalam Pembentukan Karakter Siswa kelas Rendah SD
Muhammadiyah Program khusus Kotta Barat Tahun Pelajaran 2013/2014”,
(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013), h. 4, t. d.
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dalam mengembangkan kecakapan hidup”. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi
penelitian adalah yayasan setara Semarang, dengan
subjek penelitian yaitu anak-anak korban kekerasan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi  partisipasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi data. Sedangkan teknik analisis data meliputi
pengumpulan data, reduksi kata, penyajian data, dan
verifikasi/menarik kesimpulan. Penulis menggunakan
teori pendidikan kritis danPaulo Freire.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1.
Implementasi program sekolah ramah anak sebagai
upaya menjamin hak-hak anak korban kekerasan yang
merupakan anak yang mengalami penindasan,
berdasarkan teori pendididkna kritis dibagi menjadi dua
tahap antaranya pertama, penyadaran dibentuk kegiatan
kelompok anak dengan memberikan pendidikan yang
berdasarkan pada pengenalan realitas dari manusia dari
materi  sosialisasi, eduksi dan keterampilan, 2.
Pemanusian manusia setelah mendaptkan

pendampingannya melalui kegiatan forum guru, forum
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orang tua dan kegiatan anak. Anak mendapatkan
pemahamn dan mengetahui hak-hanknya serta berhak
mendapatkan perlindungan, selain itu melalui materi
yang telah dipahami akan muncul kecapan hidup yang
mampu memberikan bekal dasar nilai-nilai kehidupan
sehari-hari dalam aspek berfikir rasional, sosial dan
keterampilan.3.  faktor  pendukung implementasi
program sekolah ramah anak yaitu dukungan
pemerintah dan beberapa donator dalam menjalangkan
program, kesadaran diri dari mengikuti program
yangtelah diselenggarakan oleh yayasan setara.
Sedangkan faktor penghambat yaitu jadwal kegiatan
yang diselenggarakan yayasan setara bersamaan dengan
kegiatan sekolah, lingkungan sekitar rumah anak korban
kekerasan, sarana dan prasarana kurang memadai dan
minimnya kemampuan krativitas dari pengajar atau
pendamping.Implementasi program sekolah ramah anak
kurang berjalan secara maksimal dipengerahui oleh
beberapa faktor yang menghambat pelaksanan

program.*’

7 Siti Muitasari, Skripsi. “Implementasi Program Sekolah
Ramah”..., h. viii, t. d.
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Deskripsi tentang persamaan dan perbedaan
penelitian dengan penelitian sebelumnya, persamaan
peneliti dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu
peneliti ini di mana peneliti sebelumnya membahas
tentang sekolah ramah anak dan judul penelitian yang
kami akan teliti membahas sekolah ramah anak.

Perbedaan penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu penelitian diatas membahas tentang
implementasi program sekolah ramah anak dalam
mengembangkan kecakapan hidup Sedangkan judul
peneliti ini membahas tentang implementasi program
sekolah ramah anak dalam mengembangkan karakter
kemandirian di kelas Il dan I1ISDN 3 Sinjai.

. Penelitian ini dilakukan oleh Nenis Eka Agustina, yang
berjudul “Implementasi program sekolah berbasis
ramah anak untuk mengeluarkan nilai panca karakter
siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan  implementasi  program  sekolah
berbasis ramah anak untuk menguatkan nilai panca
karakter siswa meliputi: (1) karakter nilai panca
karakter yang menjadi acuan/visi SD anak saleh; (2)

program sekolah berbasis sekolah ramah anak untuk
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menguatkan nilai panca karakter; dan (3) kontribusi dan
upaya warga sekolah dalam mendukung program
sekolah berbasis ramah anak untuk menguatkan nilai
panca karakter siswa di sekolah dasar anak saleh.
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif
dan jenis penelitian studi kasus. Sedangkan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian dari penelitian ini adalah: (1) panca karakter
meliputi: (a) kesalehan personal yang menitikberatkan
pada akidah dan akhlak, (b) kesalehan sosial
menitikberatkan pada peduli, komunitas, dan interaksi,
(c) kesalehan kealamiahan menitikberatkan pada
menjaga dan mencintai lingkungan sekitar, dan (d)
kesalehan  kecendekiaan  menitikberatkan  pada
kemampuan berfikir kreatif, inovatif dan keseimbangan
antara polah pikir dan hati; (2) program sekolah berbasis
ramah anak meliputi homebase system, morning
activity, green mom community, serta kegiatan outing
sekolah; (3) kontrubusi dan upaya dari ketua berupa
instruksi, pembinaan serta menyediakan sarana dan

prasaranah ramah anak, kontrubusi dan upaya guru dan
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tenaga kependidikan berupa motivasi serta kontribusi
dan upaya komite sekolah yang senantiasa menjadi
rekanan  sekolah  untuk  bekerjasama  dalam
menyukseskan program sekolah berbasis ramah anak.

Deskripsi tentang persamaan dan perbedaan
penelitian dengan penelitian sebelumnya, persamaan
peneliti dengan hasil peneliti sebelumnya yaitu peneliti
ini dimana peneliti sebelumnya membahas tentang
sekolah berbasis sekolah ramah anak dan judul
penelitian yang kami akan teliti membahas sekolah
ramah anak.

Perbedaan penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu penelitian diatas membahas tentang
implementasi program sekolah ramah anak untuk
menguatkan nilai panca karakter siswa sedangkan judul
penelitian ini membahas tentang implementasi program
sekolah ramah anak dalam mengembangkan karaker

kemandirian di kelas rendah SDN 3 Sinjai.*®

8 Neris Eka Agustina, Skripsi. “Implementasi Program

Sekolah,... h. 79.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ~ ini  menggunakan  penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Fenomenologi secara etimologi berasal dari kata
phenomenon yang berarti realitas yang tampak, dan
logos yang berarti ilmu.Sehingga secara terminology,
fenomena adalah ilmu yang yang berorientasi untuk
mendapatkan penjelasan tentang realita yang tampak.
Disini peneliti melakukan penelitian dengan terjun
lansung kelapangan, mendeskripsikan dan
mengkonstruksi realita yang ada serta melakukan
pendekatan terhadap sumber informasi, sehingga
diharapkan data yang didapatkan akan lebih maksimal.t
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.Pendekatan
kualitatif ~ merupakan prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

! Agus Salim, Teori dan Penelitian Paradigma, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2006), h. 167.
35
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maupun lisan dari orang-orang yang perilaku yang
diamati.Selanjutnya setelah data terkumpul maka tahap
selanjutnya adalah analisis data.’
B. Definisi Operasional
Guna menghindari penafsiran yang kelirudalam
memahami maksud yang tercakup dalam judul proposal
skripsi, maka peneliti akan menjelaskan kata yang
tercantum dalam judul vyaitu:Program Sekolah Ramah
Anak dalam mengembangkan karakter kemandirian anak.
Yang dimaksud dengan program sekolah
ramah anak dalam mengembangkan karakter
kemandirian anak dalam penelitian ini adalah
pendidikan yang mampu menjamin bagaimana seorang
anak bersemangat, ramah dan berbahagia dalam
mengikuti pelajaran dikelas, bukanya terbebani dan
menjadikan belajar di sekolah sebagai momok yang
menakutkan dan melingdungi anak dari kekerasan,
diskriminasi dan mendapatkan perlakuan yang baik,
bagaimana anakbisa melakukan sesuatu tanpa bantuan

dari orang lain. Karena tanpa adanya sikap mandiri pada

2 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Cet. 1;
Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 6.
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diri seseorang maka mereka hanya mengandalkan orang
lain.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi Penelitian dilaksanakan di SDN 3 Sinjai
terletak di JL. Persatuan Raya No. 100, Balangnipa,
Kec. Sinjai Prov. Sulawesi Selatan. Adapun yang
menjadi pertimbangan sehingga peneliti memilih SDN 3
Sinjai sebagai tempat penelitian yaitu di SDN 3 Sinjai
pernah melakukan kegiatan Magang | sampai Il
sehingga peneliti lebih akrab dengan semua stake holder
yang ada di sekolah tersebut.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-
April 2021.
D. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, objek penelitian ini adalah
anak usia sekolah dasar di SDN 3 Sinjai. Sedangkan subjek
penelitian adalah guru di SDN 3 Sinjai yang dinilai sudah
melakukan Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
dalam Mengembangkan Karakter Kemandirian Anak di
kelas Il dan 111 SDN 3 Sinjai.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi yang dimaksud disini dilakukan
dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian yakni
melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas
keseharian, lingkungan dan sarana Kkerja yang
berhubungan dengan program sekolah ramah anak.
Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang
implementasi program sekolah ramah anak dalam
mengembangkan karakter kemandirian anak dikelas
rendah.
2. Metode wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihakyaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.Dalam Penelitian ini digunakan teknik wawancara

terbuka yaitu wawancara terbuka, akrab dan penuh

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta
2012: 249), h. 15
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kekeluargaan.Untuk memperoleh data agar sesuai
dengan pokok permasalahan yang diajukan maka dalam
wawancara digunakan pedoman wawancara Yyang
memuat sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang terkait.
Peneliti perlu mendengarkan secara teliti apayang
dikemukan oleh guru dalam implementasi program
sekolah ramah anak dalam mengembangkan karakter
kemandirian anak di kelas Il dan Ill. Adapun yang akan
diwawancarai adalah guru kelas.
3. Metode dokumentasi
Dokumentasi, yakni  pengumpulan data
berdasarkan catatan-catatan dokumen dan laporan
tertulis yang ada kaitannya dengan karakter kemandirian
atau karya dari seseorang yang sesuai dengan masalah
yang diangkat.
F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Lembar observasi yaitu pengamatan langsung di
lapangan terkait implementasi program sekolah ramah
anak dalam mengembangkan karakter kemandirian di

kelas Il dan Ill.lembar observasi dalam penelitian ini
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berupa pertanyaan-pertanyaan yang dikembangkan dari
indikator program sekolah ramah anak.

2. Lembar wawancara, Yyaitu yang berisikan tentang
pernyataan  yang terstruktur dan  pertanyaan-
pertanyaaan.

3. Lembar dokumentasi, yaitu catatantentang hal-hal
penting mengenai Implementasi Program Sekolah
Ramah Anak dalam Mengembangkan Karakter
Kemandirian di kelas 1l dan I11.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan
apakah peneliti yang dilakukan benar-benar merupakan
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang
diperoleh.Uji keabsahan data dalam penelitian ditekankan
pada uji tringulasi. Dalam penelitian ini kualitatif, temuan
atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi dalam objek yang diteliti. Uji
keabsahan data dalam penelitian ini meliputi triangulasi
sumber, triangulasi tekhnik, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi sumber
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Triangulasi sumber untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberap sumber. Sebagai
contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya
kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan
penguji data yang telah diperoleh dilakukan ke bawahan
yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan teman
kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari
tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti
dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan,
dikategorikan, mana pandangan yang sama, Yyang
berbeda, dan nama spesifik dari tiga sumber tersebut.
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasiilkan sesuatu kesimpulan selanjutnya diminta
kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut.”

2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan

wawancara, lalu dicek dengan observasi ataupun

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R dan
D, (Cet. 26; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 274.
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dokumentasi. Bila ada yang tidak sesuai maka dilakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data
mana yang dianggap benar. Atau bisa jadi semuanya
benar karena sudut pandang yang berbeda-beda.
H. Teknik Analisis Data
Adapaun jenis penelitian yang penulis gunakan
dalam penelitian ini bersifat kualitatif, maka teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Redusi Data
Tahap mereduksi data yaitu merangkum,
memilih hal-hal pokok, mengfokuskan pada hal-hal
yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah diredusi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.®
Tujuan dalam teknik ini digunakan agar

menyimpulkan segala bentuk permasalahan dan

® Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta
2012: 249), h. 86-87,
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membatasi segala lingkup permasalahan dengan cara
mendiskusikan terlebih dahulu sebelum mengambil
kesimpulanuntuk itu segala reduksi bertujuan untuk
mendapat data yang spesifik dan jelas untuk
memperkuat data penulis.
Display Data

Pada penelitian ini penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.’

Penelitian  ini  berupa  deskripsi  untuk
menggambarkan jelas akar permasalahan pada
penelitian ini sehingga akan memudahkan penulis untuk
membaca bagian data yang sulit dimengerti sedangkan
eksplansi bertujuan bagaimana menjelaskan kronologi
penelitian yang telah didapatkan dan akhirnya
digunakan menjadi data yang tepat untuk penelitian ini.
Kesemuanya itu dinarasikan sedemikian rupa supaya
mudah dilihat dan dimengerti atau dipahami.

Verifikasi Data (kesimpulan)

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ,.. h. 87,
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono
metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan R&D
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan  data  berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan kesimpulan yang
kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif memungkinkan dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif ~masih  bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada dilapangan.
Kesimpulan dalam  penelitian  kualitatif  adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
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objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau

teori.®

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,... h. 252-253,



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah SDN 3 Sinjai

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3

Sinjai khususnya kelas 11 dan 11, adapun profil sekolah

lokasi penelitian, sebagai berikut:
Tabel 4.1
Profil Sekolah SD Negeri 3 Sinjai

FROFIL SEKOLAT

1. Identitas Sekolah
1 IMNama Sekolash SDNEGEFRI 3 BALANGHNIPA
2 | NPSH 40304407
3 Jenjang Peandidilkan SD
4 Status Selkolah IMagari
5 Alamat Sekolah J1. Persatnan Raya MNeo. 100
RT /REW o] [0 T
KodeFos 92612
Kealurahan BALANGHNIPA
KEeacamatan Eeac. Sinjai 1Ttata
Kabupatan/Kota Kab. Sinjai
Prowinsi Prowv. Sulavwesi Selatan
Magara Indonasia
& Posisi Geografis 5. 1232 Lintang

ata Pelengkap
SHE Pendirian Sekolah

1953-05-01

B8 Tangeal SE Pandirian
=]

Status Kepeamililkan Pamerintah Diasrah
10 | SK I=zin Opearasional -
11 | Tel SK Izin Operasional 1910-01-01
- | Kebutuhan Khusus R ~
12 Dilavani Tidak ada
13 | HMomor Bskening 0602020000000032

14 | Mamas Bank

BPFD STTLAWESI SELA. ..

15 | Cabang KECPF/Tnit

EFD SULAWESI SELATAN
CABANG SIMNJAL ..

16 | BEskening Atas Mama

SDNNO 3ICAEEEMPONG. ..

17 | MES Wa
18 | Memungut Iuran Tidak
19 | Mominal/siswa a

20 | Mama Wajib Pajak

SD NEGERI 3BALANGNIFA

21 | MEWE

3. Kontak Sekolah

00835791 5806000
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20 | Homor Telzpon

:| 048221044

21 | Momor Fax

22 | Email : nps.saknla]:sdﬂ-]:ulanguipa@gamﬂ.mmé
23| Website - | http://sdn3 sinjai.schid :
4, Data Periodik

24| Waktu Penvelengearaan ;| Pagi'6 hari

25 | Bersedia MenarimaBosT i ;| Ya

26 | Sartifilasi IS0 . | Balum Barsartifilat
27| Sumbar Listrik | ELN

28 | Dava Listrik {watt) o 1350

29| Akses Intarnat o | Telkom Speady

10| Aksas Internet Altarnatif | : | Smartfren

2. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

47

Tabel 4.2
PTK SD Negeri 3 Sinjai
NO NAMA STATUS MENGAJAR
A. Muh. Igsan Guru Honor
1 Lukman, S. Pd Sekolah PJOK
) Guru Kelas
2 | A. Wahidah, S. Pd PNS SD/MI/SLB
Achmad Thabrani,
3 s Pd PNS PJOK
Armawali, A. Md, Guru Kelas
4 1s.pd PNS SD/MI/SLB
) Guru Kelas
5 | Asmawati PNS SD/MI/SLB
Guru Honor Guru Kelas
6 | Ernawati, S. Pd SD/MI/SLB,
Sekolah

Muatan Lokal
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) Guru Kelas
7 | Faridah PNS SD/MI/SLB
. Guru Honor | PAI dan Baca Tulis
8 | Fatmawati, S. Pd Sekolah Al Quran
. Guru Kelas
9 | Fatmawati, S. Pd PNS SD/MI/SLB
. Tenaga
10 IF-)|§rajma, A. Md, S. Honor
Sekolah
) .. Guru Kelas
11 | Hj.rosmini PNS SD/MI/SLB
Tenaga
12 | llham Sanjaya Honor
Sekolah
Guru Kelas
13 | Mansur, S. Pd PNS SD/MI/SLB
) Guru Kelas
14 | Mardiyah, S. Pd PNS SD/MI/SLB
Honor
15 | Muh lkbal, S. Pd Daerah
TK.I
16 | Muh Jalil PNS PJOK
Muh Taufik Guru Honor
17 Mustafa Sekolah PJOK
18 Muhammad Said Guru Honor | PAI dan Baca Tulis
Arifin, S. Pd Sekolah Al Qur'an
Muatan Lokal
19 | Murniati.am PNS Bahasa Daerah,
Guru Kelas
SD/MI/SLB
Nuraeni Muin, S. BTA, Guru Kelas
20 | pg PNS SD/MI/SLB
21 | Nuraeni Usman, S. PNS PAI, Guru Kelas
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Pd SD/MI/SLB
_ Guru Kelas
22 | Nurfaidah PNS SD/MI/SLB
Guru Honor Muatan Lokal
23 | Nurmiati, S. Pd Sekolah Bahasa Daerah,
BTA
24 | Rahmah Guru Honor Muatan Lokal
Sekolah
25 | Rahmawati GurL HON" | Muatan Lokal
Sekolah
26 | Rusli Said Guru Honor Muatan Lokal
Sekolah
_ Guru Kelas
27 | Rusni PNS SD/MI/SLB
_ Guru Kelas
28 | Saidah, S. Pd PNS SD/MI/SLB
29 | Sitti Hardaniati pNs | PAldan Baca Tulis
Al Qur'an
. Guru Honor | PAI dan Baca Tulis
30 | Sitti Ruaedah Sekolah Al Qur'an
- Guru Kelas
31 | Sudarmiati PNS SD/MI/SLB
_ Guru Kelas
32 | Sulaiha PNS SD/MI/SLB
_ Guru Kelas
33 | Surtia Mada, S. Pd PNS SD/MI/SLB
_ Guru Kelas
34 | Sutriany Syam PNS SD/MI/SLB
- Guru Kelas
35 | Syamsul Rijal PNS SD/MI/SLB
36 | Wahdaniah, S. Pd

Sumber Data: Ruang Tata Usaha SD Negeri 3 Sinjai,

2021
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3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
“Visi sekolah ialah menjadi lembaga
pendidikan yang Unggul prestasi berdasarkan
IMTAK dan IPTEK yang berwawasan
lingkungan”.
b. Misi

1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif
sehingga siswa dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara
intensif kepada seluruh warga.

3) Mendorong setiap siswa mengenali potensi
dirinya sehingga berkembang secara optimal.

4) Menumbhkan penghayatan terhadap ajaran
agama dan budaya bangsa sehingga menjadi
sumber kearifan dalam bertindak.

5) Mendorong lulusan yang berkualitas berakhlak
tinggi dan bertakwa kepada tuhan yang maha

Esa.
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6) Menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan
sehingga mampu menjadikan sekolah sebagai
tempat untuk bermain dan beraktifitas.

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dekumentasi.
Teknik yang digunakan seperti yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya yaitu menggunakan wawancaraterstruktur,
obervasi terus terang, serta dokumentasi. Dalam penelitian
ini peneliti tetap menggunakan pedoman wawancara hamun
tidak terfokus pada pedoman tersebut guna mengembangkan
secara spontan sesuai jawaban dari narasumber.Kemudian
observasi dilakukan guna mencocokkan informasi yang
didapat dari narasumber serta pengamatan lansung di
lapangan sebagai instrument kunci.Setelah  peneliti
melakukan penelitian selama kurang lebih 3 bulan maka
peneliti akan menjelaskan implementasi program sekolah
ramah anak dalam mengembangkan karakter kemandirian

anakkelas 11 dan 111 di SDN 3 sinjai.

! Dokumen: Ruang Tata Usaha, Pukul 09:00 Wita, SD Negeri 3
Sinjai, 2021.
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1. Implementasi Program Sekolah Ramah Anak dalam
Mengembangkan Karakter Kemandirian Anak Kelas
Il dan 111 di SDN 3 Sinjai
a. Sekolah nol kekerasan, kecelakaan, dan diskriminasi

terhadap anak.

Menurut Nisfi Anisah berpendapat bahwa
pendidikan keamanan merupakan pendidikan rangka
mencegah, menghindari, atau menanggulangi
terjadinya kecelakaan, sehingga tercipta kehidupan
masyarakat  yang  selamat, bahagia  dan
sejahtera.Selain itu, pendidikan keamanan dapat
diartikan sebagai suatu upaya pendidikan tentang
penanggulangan, pencegahan, dan penghindaran dari
terjadinya  kecelakaan, yang bertujuan agar
memperoleh keselamatan bagi manusia dan harta
bendanya. Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan
keamanan merupakan wujud dari perlindungan anak
sesuai dengan undan-undang nomor 23 tahun 2002,
yaitu segala kegiatan yang untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara

optimal sesuai dengan harkat dan martabat
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kemanusian, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi.?

Berdasarkan hasil wawancara,
denganMurniati menyatakan bahwa:

Siswa memiliki lingkungan yang aman dan
nyaman serta terbuka, melibatkan anak
untuk berpartisipasi dalam segala kegiatan
kehidupan sosial, dan juga menjamin
pemenuhan hak dan perlingdungan anak,
prinsip pelaksanaan sekolah ramah anak
adalah tanpa kekerasan, tanpa adanya

diskriminasi, mempertimbangkan
kepentingan terbaik bagi anak, menciptakan
perlindungan yang menjamin

keberlansungan dan perkembangan anak,
menghormati pandangan anak, dan adanya
pengelolaan

sekolah yang baik.?

Adapun menurut Ahmad rohani berpendapat
bahwaUntuk meningkatkan keamanan sekolah,
upaya harus difokuskan pada bangunan fisik
sekolah, tata letak dan kebijakan dan prosedur yang

ada untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari dan

’Nisfi Anisah, "Model Sekolah Aman Bencana dalam Upaya
Mewujudkan Pendidikan Karakter di Min I Bantul”, Vol. X. Nomor 1, 2019,
h. 12.

$Wawancara: Murniati, (50), Guru kelas Il SDN 3 Sinjai, tanggal
26April 2021.



54

menyelesaikan masalah yang mungkin timbul.
Bangunan sekolah, kelas, ruang lab, Kkantor,
perpustakaan, lapangan olah raga dan halaman
sekolah harus direview. Selain itu, berbagai
kebijakan dan prosedur juga akses masuk sekolah
harus dinilai kembali.penggunaan teknologi untuk
mencegah orang masuk penyusup masuk dari luar
seperti alarm, pagar, harus dipertimbangkan.
Pencegahan itu harus distandarkan oleh sekolah dan
standar-standar lain untuk mencegah hal-hal yang

tidak diinginkan.*

Disamping itu Asmawati menyatakan bahwa:

Meningkatkan keamanan lingkungan
sekolah, mewujudkan hubungan yang baik
antara sekolah, orang tua dan komite
sekolah.”

Mengutip dari wawancara dengan Sulaiha bahwa:

Dengan adanya program dari
kementerian/lembaga yang saat ini sudah
berbasis sekolah dan menunjang terhadap
kondisi yang diinginkan dalam sekolah

*Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan
Administrasi Pendidikan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksra), h. 25.

SWawancara: Asmawati, (50), Guru kelas 11l SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.
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ramah anak menjadi salah satu solusi dalam
mencegah kekerasan terhadap anak.

Hal ini juga disampaikan oleh Nurfaidah pada
wawancara bahwa:

Menciptakan suasana belajar yang tidak
membeda-bedakan dan menjadikan suasana
yang menyenangkan bagi anak dalam
menimba ilmu.mengupayakan agar anak
diberikan haknya dalam lingkungan sekolah,
seperti menghormati pandangan siswa serta
mendukung perkembangan anak.’

A

Gambar 4.1 wawancara dengan Nurfaidah

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Rahma bahwa:

Saya pribdi memberikan sansi berupa
teguran atau peringatan, baik lisan maupun
tulisan, serta hukuman yang bersifat

SWawancara: Sulaiha, (53), Kepala sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.

\Wawancara: Nurfaidah, (51), Guru kelas Il SDN 3 Sinjai, tanggal
10 Juni 2021.
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mendidik sesuai dengan kaidah pendidikan
karna seorang guru tidak bisa melakukan
tindakan  kekerasan, kecelakaan dan
diskriminasi kepada siswa yang melanggar
aturan sekolah.®

Didasarkan hasil peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa hal-hal yang ditimbulkan
setelah guru mengimplementasikan program sekolah
ramah  anak dalam  menciptakan  proses
pembelajaran yang aman di SDN 3 Sinjai yaitu
siswa memiliki lingkungan yang aman dan nyaman
serta terbuka, melibatkan anak untuk berpartisipasi
dalam segala kegiatan kehidupan sosial, dan juga
menjamin pemenuhan hak dan perlingdungan anak,
tanpa kekerasan, tanpa adanya diskriminasi,
mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi anak,
menciptakan  perlindungan  yang  menjamin
keberlansungan ~ dan  perkembangan  anak,
menghormati  pandangan anak, dan adanya

pengelolaan sekolah yang baik.

%Wawancara: Rahma, (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sinjai, tanggl 12 Juni 2021.
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b. Sekolah mampu menerapkan standar pelayanan
minimal nasional
Sebagaimana pernyataan Murniati dalam
wawancara sekolah mampu menerapkan standar
pelayanan minimal nasional bahwa:

kesesuaian kewenangan, diterapkan sesuai
dengan kewenangan daerah provinsi dan
daerah kabupaten/kota menurut pembagian
urusan pemerintah wajib yang berkaitan
dengan pelayanan dasar, ketersedian
maksudnya ditetapkan dan diterapkan dalam
rangka menjamin tersedianya barang atau
jasa  kebutuhan dasar, keterjangkuan
ditetapkan dan diterapkan dalam rangka
menjamin kebutuhan dasar yang berhak
diperoleh oleh setiap warga, kesinambungan
artinya memberikan jaminan tersedianya
barang dan atau jasa kebutuhan dasar secara
terus-menerus, keterukuran artinya jasa
yang terukur untuk memenuhi kebutuhan
dasar warga Negara.’

Hal ini juga disampaikan oleh Asmawati bahwa:

Menyiapkan sarana dan prasaran sekolah
pendidik dan tenaga kependidikan proses
dan pembiayaan dan keperluan penting
lainya.™

Wawancara:Murniati, (50), Guru kelas Il SDN 3 Sinjai, tanggal
26 April 2021.

%wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,

tanggl 26 APRIL 2021.
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Adapun menurut Aman kusha Nugraha
berpendapat bahwa Salah satu sarana peningkatan
profesionalisme kepala sekolah adalah tersedianya
buku yang dapat menunjang kegiatan sekolah dalam
mendorong visi menjadi aksi. Karena akan sangat
sulit dapat mengembangkan dan meningkatkan
profesionalisme kepala sekolah jika tidak dijunjung
oleh sumber belajar yang memadai.**

Sejalan dengan yang dikatakan olehnRahma bahwa:

Menyiapkan diri secara baik, menciptakan
kedisiplinan dalam mendidik anak.'?

Berbeda yang diungkapkan oleh Nurfaidah bahwa:
Memberikan Tugas Tambahan.*®

Demikian pula hasil wawancara dengan Sulaiha
mengatakan sekolah mampu menerapkan standar

pelayanan minimal nasionalbahwa:

Membimbing atau melatih peserta didik.

' Aman kusna nugraha, “peningkatan keaktifan dan prestasi
belajar ipa materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup dengan media
flash card matching game pada peserta didik kelas VII SMP negeri 1
pejagoan “, 2008, h. 56.

%\Wawancara: Rahma (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sin{'ai, tanggal 12 Juni 2021.

*Wawancara: Nurfaidah (51), Guru Kelas 11 SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.
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Didasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa dalam menerapkan standar
pelayanan minimal nasional di SDN 3 Sinjai yaitu
menyiapkan diri secara baik membimbing atau
melatih peserta didik serta menyiapkan keperluan
lainnya.

Metode pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik
secara fisik maupun psikologis.

Perlunya memberikan motivasi kepada
siswa agar semangat dalam belajar, dan semangat
dalam mengerjakan tugasnya.Selain itu model
pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan
juga bisa menjadi salah satu solusi mengatasi dan
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
memberikan motivasi sebelum memulai
pembelajaran dapat dilakukan oleh guru agar siswa
menjadi  lebih  semangat dalam  memulai
pembelajaran.Meningkatkan motivasi belajar siswa
itu sangat penting agar selama pembelajaran
berlangsung para siswa dapat memperhatikan materi
yang disampaikan pada pembelajaran dihari itu
dengan baik. Jika motivasi belajar rendah akan
menyebabkan rendahnya keberhasilan belajar siswa
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yang mana akan menjadi semakin malas, jenuh,
cepat bosan, dan lain-lain ketika belajar. Selain
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik,
guru juga lebih baik menciptakan pembelajaran
secara menyenangkan bagi siswa dan juga
memberikan tugas yang tidak terlalu memberatkan
siswa seperti  memberikan  tugas  disetiap
pertemuan.Berdasarkan hasil wawancara dengan
Nurfidah bahwa:

Tidak, karena metode pengajaran yang kami
gunakan itu tidak menggunakan kekerasan
fisik maupunpsikologis anak dan metode
yang kami gunakan sangat ramah pada
anak.®

Sebagaimana yang dikemukakan Murniati bahwa:

Tidak, karna metode pembelajaran yang
berinovatif dan bervariasi, dan sebisa
mungkin tidak membuat sistem merasa
bosan dan tidak memberatkan siswa dalam
mengikuti pelajaran.®

Ungkapan Asmawati bahwa:

Y“Asih Mardati, dkk, Peran Guru dalam Membentuk Karakter
Siswa, (Cet. 1; Yogyakarta, Uad Press, 2021), h. 43.

¥\Wawancara: Nurfaidah (51), Guru Sekolah Il SDN 3 Sinjai,

tanggal 10 Juni 2021.

®\Wawancara: Murniati, (50), Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.
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Tidak, karna yang saya lakukan saat siswa
mengalami kesulitan atau kendala, saya
selalu menanyakan, memberikan bantuan,
dan memberikan kemudahan jika memang
siswa tersebut tidak mampu menyelesaikan
tugasnya.’

Kemudian hasil wawancara dengan Sulaiha bahwa:

Tidak, karna pertayaan yang diberikan
hanya seputar materi yang sudah
dijelaskan.™®

Berbeda dengan yang dikemukan Rahma bahwa:

Tidak, karna pertanyaan diberikan hanya
untuk mengetahui kemampuan siswa sampai
dimana pemahamannya materi yang
diberikan.”

Atas keterangan yang disampaikan oleh
guru, informasi tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa untuk menciptakan metode pembelajaran
tanpa memberatkan siswa kita hanya menanyakan
seputar materi yang sudah dijelaskan jadi metode

tersebut tidak memberatkan siswa secara psikologis.

YWawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 11l SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.

¥\Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.

®Wawancara: Rahma, (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sinjai, Tanggal 12 Juni 2021.
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d. Tersedianya sarana-sarana  pendukung  yang
mendukung pemenuhan kebutuhan anak.

Sarana pendidikan merupakan semua
fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak
agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan
dengan lancar.?®
Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Asmawatidanbahwa:

Mewujudkan taman baca/perpustakaan kelas
dan menyediakan taman baca.?

Gambar 4.2 wawancara dengan Asmawati

20 Suharsimi Arikunto dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta:
ditya Media, 2006), h. 273.

“Wawancara: Asmawati (50), Guru kelas 11l SDN 3 Sinjai,

tanggal 26 April 2021.



63

Hal ini juga diungkapkan oleh Murniatibahwa:

Tentang kebutuhan anak misalnya alat
pelajaran salah satu sarana pendidikan yang
digunakan secara lansung misalnya buku
tulis,

penggaris, alat dan bahan praktikum. Alat
praga salah satu alat bantu proses
pendidikan daan pengajaran yang dapat
mempermudah dan memberikan pengertian
kepada anak didik baik yang bersifat abstrak
maupun konkret.?

Demikian pula hasil wawancara dengan Nurfaidah
bahwa:

Menyediakan bahan bacaan untuk peserta
didik.®
Kemudian hasil wawancara dengan Rahma bahwa:

Sarana pendukung dalam pendidikan anak
yaitu seperti menyediakan bahan bacaan
untuk anak, mengajak anak belajar
mengenal lingkungan sekitarnya, mengajak
anak keperpustakaan, serta menyediakan
alat praga untuk keperluan praktikum.*

Berbeda dengan ungkapan Sulaiha bahwa:

*Wawancara: Murniati (50), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,

tanggal 26 April 20021.

Z\Wawancara: Nurfaidah, (51), Guru Kelas 11l SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 Juni 2021.

*Wawancara: Rahma, (27), Guru Seni Budaya SDN 3 Sinjai,

tanggal 12 Juni 2021.
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Menyediakan buku dan sumber ajar
lainnya.”®

Dengan demikian peneliti menyimpulkan

bahwa perpustakaan di SDN 3 Sinjai dapat

memenuhi  kebutuhan membaca siswa selain

perpustakaan juga ada berbagai sarana dan prasarana

ruang penunjang akademik maupun non akademik.

e. Suatu sekolah memiliki jalur evakuasi terhadap
terjadinya bencana zona aman sekolah.

Berdasarkan hasil peneliti terungkap bahwa
pihak SDN 3 Sinjai telah menerapkan jalur evakuasi.
Jalur evakuasi adalah lintasan yang digunakan
sebagai pemindahan lansung dan cepat dari orang-
orang Yyang akan menjauh dari ancaman atau
kejadian yang dapat membahayakan
bahaya.Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahma
Bahwa:

Jalur evakuasi tentu sangat penting, selain
itu kita harus memberikan pemahaman
kepada anak tentang tujuan dan tata cara

*Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.
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menggunakan jalur evakuasi  dengan
benar.?

Ungkapan Kepala Sekolah bahwa:

Setuju, karan keamanan anak-anak lebih
aman lagi.?’

Demikian pula hasil wawancara dengan Nurfaidah
bahwa:

Sangat setuju karan keamanan anak-anak
terjaga.”®
Senada yang dikatakan ibu Asmawati SDN 3
Sinjaimenyatakan bahwa:

Setuju, karena keamanan anak-anak bisa
terjaga dengan baik.?

Berbeda dengan ungakapan Murniati bahwa:

Karna seharusnya tidak hanya menerapkan
pencegahan bencana berdasarkan
pemahaman ilmiah yang lebih baik, tetapi
juga  memperhitungkan kemungkinan
potensi bahaya  maksimun.Mengingat
potensi tingkat resiko tinggi di daerah-

*\Wawancara: Rahma, ( 207), Guru Seni Budaya SDN 3 Sinjai,

tanggal 12 Juni 2021.

“Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.

*Wawancara: Nurfaidah, (51), Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 Juni 2021.

*\Wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,

tanggal 26 April 2021.
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daerah ini, kita perlu memeriksa strategi
untuk pencegahan dan pemulihan bencana.®

- i
‘| - -
Y (AR
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VBRI

Gambar 4.3 wawancara dengan Murniati

Peneliti  menyimpulkan  bahwa jalur
evakuasi ini memberikan pemahaman kepada anak
tentang tujuan dan tata cara menggunakan jalur
evakuasi dengan denar sehingga keamanan anak-
anak lebih aman.

f. Memiliki kualitas tenaga pendidik mumpuni, yang

diimbangi dengan bekal pola pikir, sikap, dan
perilaku yang baik.

$%Wawancara: Hj. Murniati, (50), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.
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Guru adalah pendidik yang professional
dengan tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik melalui jalur pendidikan
formal. Banyak manfaat menjadi guru salah satunya
adalah dapat menciptakn proses pembelajaran yang
menyenangkan dan melalui kegiatan belajar
mengajar yang menyenangkan dapat membangkitkan
semangat belajar peserta didik. Dengan adanya
pembelajarana yang menyenangkan akan
memudahkan untuk mencapai tujuan belajar yang
hendak dicapai. Untuk menjadi seorang guru
tentunya harus memiliki beberapa karakteristik,
misalnya memiliki akhlak yang mulia, memiliki
dorongan untuk lebih berkembang, sabar, berkata
jujur, bisa menghargai orang-orang Yyang ada
disekitar, menjadi contoh bagi peserta didik dalam
berperilaku, bersikap serta menjadi salah satau orang
yang menyenangkan bagi peserta didik maupun
orang sekitar. Namun, seoran guru harus memiliki
empat kompetensi, dan kompetensi soSial, dengan
memiliki empat kompetensi guru maka, guru dapat

mengendalikan kelas yang sedang
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diajarnya.Kegiatan belajar mengajar sudah pasti
melibatkan seluruh peserta didik yang ada di dalam
kelas, dengan begitu guru diharapkan bisa
menciptakan suasana belajar mengajar yang
menyenangkan.**Tenaga pendidik sangat mendukung
keberlansungan proses belajara mengajar. Tenaga
pendidik yang memiliki kualitas tenaga pendidik
yang mumpuni dalam bidangnya dibutuhkan dalam
menghasilkan peserta didik yang
berkualitas.Berdasarkan hasil wawancara dengan
Murniati bahwa:

Misalnya harus menjadi fasilitator agar
siswa dapat berfikir kreatif dan kritis, juga
harus mumpuni menjadi katalisator dalam
memacu anak didik sehingga dapat sukses
pada  bidang  sesuai minat  dan
kemampuannya dan sertifikasi karena itu
sudah menjadi amanah undang-undang.®

Disamping itu Asmawatimengemukakan bahwa:

31 Asih Mardati, dkk, Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa,... h.

7-8.

%\Wawancara:Murniati, (50), Guru Kelas SDN 3 Sinjai, tanggal
26 April 2021.
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Menjadi contoh yang baik dalam segala hal

yaitu sikap, tingkah laku %/ang dapat menjadi

inspirasi bagi anak didik.*

Ungkapan Sulaiha memiliki kualitas tenaga
pendidik mumpuni, yang diimbangi dengan bekal
pola piker, sikap, dan perilaku yang baik bahwa:

" Menjadi contoh yang baik kepada anak-
anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahma bahwa:
Tentunya sebagai tenaga pendidik kita tidak
boleh berhenti terus belajar, menambah
wawasan dengan literature yang berguna.*

Berbeda dengan ungkapan Nurfaidah bahwa:

Tentunya kita sebagai tenaga pendidik kita
tidak boleh berhenti untuk terus belajar.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kualitas tenaga pendidik mumpuni, yang diimbangi

dengan bekal pola pikir, sikap, dan perilaku yang

*\Wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 11l SDN 3 Sinjai,

tanggal 26 April 2021.

% \Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.

$\Wawancara: Rahma, ( 27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sin;ai, tanggal 12 Juni 2021.

®Wawancara: Nurfaidah, (51), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.
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baik dimana dapat menjadi contoh yang baik, dengan

menambah wawasan yang berguna.

g. Kemampuan fisik dalam hal ini mencakup
kemampuan anak dalam  hal  memenuhi
kebutuhannya sendiri.

Berdasarkan pengamatan peneliti di SDN 3
Sinjai dimana mereka bisa pergi jajan sendiri, ke wc
sendiri hal itu membuktikan bahwa di SDN 3 Sinjai
sudah  sangat bagus kemampuan fisiknya.
Berdasarkan wawancara oleh Sulaiha bahwa:

Awalnya kami para guru itu mengajarkan
bersalam-salaman baik sesama teman,
kep%da guru, menghormati orang yang lebih
tua.

Berbeda dengan yang dikemukakanNurfaidah
bahwa:

Memberikan metode sambil bermain.*®
Hal senada juga dikemukakan Rahma bahwa:

Dengan memberikan anak kegiatan atau
program yang dapat melatih motoriknya.*

$\Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,

tanggal 10 Juni 2021.

%%\Wawancara: Nurfaidah, ( 51), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.

$\Wawancara: Rahma, (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sinjai, tanggal 12 Juni 2021.
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Disamping itu Murniati mengemukakan bahwa:

Kemampuan fisik merupakan keterampilan
menggunakan media dengan koordinasi
antara mata dan tangan.anak akan makin
kuat dengan banyak berlatih dengan gerakan
dari yang paling sederhana akan terus diikuti
makin kompleks ketika motorik anak
semokin kuat. anak mampu berkembang
dengan baik seperti guru memberikan tugas
atau pekerjaan dengan memberikan contoh
kepada anak dalam kegiatan pembelajaran.*°

Dalam wawancara dengan Asmawati bahwa:

Yaitu memberikan latihan extrakurikuler
seperti latihan pramuka, latihan pmr dan
latihan drumband.*

Didasarkan hasil peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa Kemampuan fisik dalam hal ini
siswa tersebut bisa melakukan tugas yang diberikan

oleh guru.

h. Percaya diri dalam hal sikap individu yang
menunjukkan keyakinan bahwa dirinya dapat

mengembangkan rasa dihargai.

“Wawancara:Murniati (50), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.

“Wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 111 SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara Nurfaidah
bahwa:

Memberikan tantangan kepada anak.*?
Berbeda dengan wawancara Rahma bahwa:

Dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengesplorasi bakat-bakat yang

dia miliki.*®
Hal senada juga dikemukakan Kepala Sekolah
bahwa:

Membiasakan anak tampil berbicara didepan
umum.

Dikutip dalam wawancaraMurniati bahwa:

Misalnya memberi kesempatan anak untuk
berinteraksi dengan orang lain,
membiasakan anak tampil berbicara didepan
umum, memberinya kepercayaan untuk
mengemban suatu tugas, memberikan
apresiasi/pujian  atas  pekerjaan  anak,
mendorongnya untuk mengikuti aktivitas
teman-temannya, menceritakan kisah-kisah
yang motivatif dan inspiratif, kemudian
memberi perhatian ketika dibutuhkan dan
memperlakukan anak layaknya orang
dewasa.**

*Wawancara: Nurfaidah, (51), Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.

*Wawancara: Rahma, (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sinjai, tanggal 12 Juni 2021.

*Wawancara: Murniati, (50), Guru kelas Il SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.
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Berbeda dengan wawancara asmawati bahwa:

Menghargai pendapatnya, mendengarkan
masalah dan memberi solusi.*®

Didasarkan hasil peneliti percaya diri dalam
hal sikap individu yang menunjukkan keyakinan
bahwa dirinya dapat mengembangkan rasa dihargai
maka dapat disimpulkan bahwa dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan

orang lain.

i. Bertanggung jawab dalam hal ditunjukkan dengan
kemampuan seseorang untuk berani menanggung
resiko atas konsekuensi dari keputusan yang telah
diambil.

Tanggung jawab adalah dalam suatu
kewajiban untuk melakukan dan menyelesaikan
tugas (ditugaskan oleh seorang, atau diciptakan oleh
janji sendiri atau keadaan) yang seseorang harus
penuhi, dan yang memiliki konsekuensi hukuman

terhadap kegagalan).”®Untuk menanamkan sikap

*®Wawancara: Asmawati, (50) Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.

**Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar dan
Implementasi, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 144.
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bertanggup jawab kepada siswa perlu adanya usaha

yang dilakukan oleh komponen sekolah terutama

guru dan kepala sekolah, agar suasana belajar terjaga

dengan baik berdasarkan hasil wawancara dengan

Murniati bahwa:

Yah artinya saya selalu memberikan tugas,
melakukan kerja kelompok dan setiap
selesai proses pembelajaran selalu diberikan
pekerjaan rumah artinya melatih siswa
untuk bertanggung jawab dengan tugas yang
diberikan.*’

Sejalan yang diungkapkan dengan Asmawati bahwa:

Memberikan ~ tugas  sesuai dengan
kemampuannya, memberi pujian, jangan
memaksa.*®

Ungkapan Nurfaidah bertanggung jawab

dalam hal ditunjukkan dengan kemampuan seseorang

untuk berani menanggung resiko atas konsekuensi

dari keputusan yang telah diambil bahwa:

Kerja kelompok biasanya dilakukan dalam
proses belajar dikelas, sikap tanggung jawab
seorang anak sangat bisa diketahui melalui
kegiatan kerja kelompok. dengan Kkerja
kelompok anak akan dilatih  untuk

*'Wawancara:Murniati, (50), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,

tanggal 26 April 2021.

*Wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 111 SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 Aprlil 2021.
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bertanggung jawab atas apa yang menjadi
tugasnya.*’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahma bahwa:

Melatih anak dengan cara-cara sederhana,
seperti diberikan pr yang harus dikerjakan
dan dikumpul tepat waktu.>

Berbeda dengan Sulaiha bahwa:

Dengan memberikan kepercayaan kepada
siswa untuk melakukan suatu kegiatan,
dengan siswa yang diberikan tanggung
jawab sendiri untuk melakukannya.®*

Didasarkan hasil peneliti dengan beberapa
guru di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dapat
dipahami bahwa sikap tanggung jawab siswa selalu
diberikan dan ditanamkan oleh para guru di SDN 3

Sinjai.

j. Disiplin dalam hal siswa selalu datang tepat waktu

Penerapan disiplin yang dilakukan oleh

dalam penerapan disiplin ini, Pihak sekolah

“Wawancara: Nurfaidah, (51), Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.

S%Wawancara: Rahma, (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 sinjai, tanggal 12 Juni 2021.

SWawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.
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mengutamakan sifat memberi hukuman yang
mendidik dan juga ada memberikan nasehat-nasehat
agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang mereka
lakukan.Respon siswa terhadap disiplin yang
dilakukan pihak sekolah sudah bagus dan juga
penegakan disiplin yang diterapkan tidak sampai
memberatkan kepada siswa, Karena semua sudah
ditentukan  oleh tata tertib yang dibuat
sekolah.Disiplin yang diterapkan juga sudah sangat
tepat dan hukuman-hukuman kepada siswa-siswa
yang melanggar tata tertib itu harus Dbersifat
membangun dan mendidik para siswa. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh ibu kepala sekolah bahwa:

Jangan menceramahi anak panjang lebar.>

Sejalan dengan yang dikatakan Rahma bahwa:
Penuhi kebutuhan nutrisinya.*
Berbeda dengan Murniati bahwa:

Didalam mendisiplinkan anak, pertama kita
mengatur kelas dengan semenarik mungkin
dan senyaman mungkin itu yang Kkita
lakukan. Kemudia kita menghiasi kelas

2\Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.

%Wawancara: Rahma, (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sinjai, tanggal 12 Juni 2021.
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dengan  kutipan yang tepat dan
menginspirasi dan mempersiapkan pelajaran
setiap akan mengaéar. buat aturan jelas dan
sederhana di kelas.”*

Gambar 4. 4 Ruang kelas
Sebagaimana yang dikemukakan Asmawati bahwa:

Membuat  jadwal sehari-hari  jangan
memberi aturan terlalu ketak, memberi tahu
apa yang sebaiknya anak lakukan.>®

Ungkapan Nurfaidah bahwa:

Jangan  mengubah-ubah  aturan  dan
hukuman.>®

*Wawancara: Murniati, (50), Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.

*®Wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 11l SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.

**Wawancara: Nurfaidah, (51), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,

tanggal 10 Juni 2021.
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Didasarkan hasil peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin selalu diberikan dan
ditanamkan oleh para guru di SDN 3 Sinjai
dikarenakan disiplin sangat penting sekali diberikan
kepada siswa dimasa perkembangnya beranjak
dewasa.selanjutnya sebelum memberikan disiplin
guru terlebih dahulu yang harus mencontohkan

kepada siswa.

k. Pandai bergaulyaitu kemampuan menempatkan diri
dalam berinteraksi dengan sesamanya dimana pun
berada.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Nurfaidah bahwa:

Jadilah  role model dengan melihat
bagaimana guru, menyapa, berbicara dan
bergaul dengan orang lain, hal ini akan
membuat murid lebih mudah bersosialisasi
dengan teman-temannya.*’

Ungkapan Rahma bahwa:

S\Wawancara: Nurfaidah, (51), Guru Kelas SDN 3 Sinjai, tanggal
10 Juni 2021.
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Hadirkan suasana terbuka salah satunya
dengan mengajak murid berkomunikasi
tentang berbagai kegiatan sehari-hari.*®

Berbeda dengan ungkapan Sulaiha bahwa:

Cobalah untuk memberi kesempatan kepada
murid untuk berkumpul bersama dengan
teman-temanya.”®

Hal ini juga diungkapkan Murniati bahwa:

Artinya kita mengamati dan memperhatikan
anak atmosfer yang terbuka bisa Kkita
membebaskan anak berekspresi
membangkitkan rasa percaya diri bermain
bersama mengajarkan etika pergaulan
kemudian memaparkan arti pertemanan
menjadi teladan.®®

Berbeda dengan wawancara Asmawati bahwa:
Jangan memihak jika ia bertengkar,
mendengar masalah yang dihadapinya.®

Sehingga peneliti  dapat menyimpulkan
bahwa pandai bergaul kemampuan menempatakan

diri dalam berinteraksi dengan sesamanya dimana

*%Wawancara: Rahma, (27), Guru Mata pelajaran seni Budaya
SDN 3 Sinjai, tanggal 12 Juni 2021.

*Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021

%Wawancara:Murniati, (50), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021,

Y\Wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 11l SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.
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pun berada adalah dengan memberikan kesempatan
kepada murid untuk berekspresi serta mendengarkan

masalah yang dihadapinya.

I. Saling berbagai kemampuan memahami kebutuhan
orang lain dan bersedia memberikan apa yang
dimiliki untuk memenuhi kebutuhan orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Sulaiha bahwa:

Jadikan ajang anak bermain bersama untuk
mengenalkannya tentang berbagai hal ini
mengajarkan padanya bahwa bermain
bersama dan berbagi itu menyenangkan.®?

Berbeda dengan Rahma bahwa:

Simpan makanan didalam kelas kemudian
katakan padanya ambil makanan didalam
kelas dan berikan ketemanmu yah, jika
iatidak mau, bimbing tanganya secara
lembut untuk mengambil makanan dan
berikan ke temannya. Jangan lupa
memujinya saat dia mau melakukan itu.®®

Disamping itu Murniati mengungkapkan bahwa:

Berarti ini bersifat sosial yah, orang tua itu
biasanya tempat pertama anak mempelajari

$2\Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.

$%Wawancara: Rahma, (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sinjai, tanggal 12 Juni 2021.



81

segalanya.oleh  karena itu Kkita bisa
memupuk rasa kepedulian pada anak dengan
memberikan contoh dengan mengajaknya
melakukan hal-hal positif. misalnya Kkita
mengajak anak untuk mengunjungi panti
asuhan dan menyumbangkan mainan yang
sudah tidak terpakai. selain itu kita juga bisa
mendorongnya untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sosial yang ada di sekolah.®*

Hal ini juga diungkapkan oleh Asmawati bahwa:

Memperlihatkan ~ contoh,  memberikan
pengertian tentang pengtingnya berbagi.®®

Dalam wawancara Nurfaidah bahwa:

Mulai dengan hal kecil misalnya beri pulpen
yang berwarna tekankan kepada murid
jikaia tidak mau berbagi pulpen dengan
temannya, maka pulpen itu akan ibu ambil
kembali.®°

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan

dalam  saling berbagai kemampuan memahami
kebutuhan orang lain dan bersedia memberikan apa
yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan orang lain
adalah memberikan contoh dan mengajaknya
melakukan hal-hal positif.

$\Wawancara: Murniati, (50), Guru Kelas Il SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.

\Wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 111 SDN 3 Sinjai,

tanggal 26 April 2021.

S\Wawancara: Nurfaidah, (51) Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,

tanggal 10 Juni 2021.
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m. Mengendalikan emosi, kemampuan untuk mengatasi
rasa tidak puas pada saat mengalami kejadian yang
tidak sesuai dengan keinginangnya.

Kemampuan mengendalian emosi sangat
penting dalam kehidupan manusia, khususnya untuk
mereduksi ketegangan yang timbul akibat emosi
yang memuncak.Emosi menyebabkan terjadinya
ketikseimbangan hormonal di dalam tubuh dan
memunculkan ketegangan psikis, terutama pada
emosi-emosi negatif.Emosi tentu saja tidak cukup
hanya dikenali saja, tetapi lebih dari itu harus pula
disadari eksistensinya dan dikelola agar dapat
memberi  pengaruh  Yang  positif  dalam
kehidupan.Oleh karena itu, kompetensi dimensi
kedua ini adalah mengelola emosi.Perasaan perlu
ditangani dan dikendalikan agar dapat terungkap
dengan pas.ketika perasaan sedang senang tidak
perlu terlalu berlebihan dan ketika sedang murung,
cemas atau tersinggung, juga tidak terlalu
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berlebihan.®’Berdasarkan hasil wawancara dengan
Murniati bahwa:

Kita mengajarkan misalnya cara
menenangkan  perasaan  kita  jangan
membiasakan memendam amarah kemudian
berempati pada anak, kemudian berikan
pujian.®®

Hal senada juga dikemukakan oleh Asmawati bahwa:

Ketika anak sedang tenang saatnya anda
berbicara, tetap berada di dekatnya sampai
masalah selesai.®®

Ungkapan dengan Nurfaidah bahwa:
Belajar mengungkapkan perasaan.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahma bahwa:

Berikan pujian, amarah berlebihan biar redam
dengan sikap yang luhur, sebagai guru kami
membiasakan dengan memberi pujian di saat
anak melakukan hal baik."

Berbeda dengan ungkapan Sulaiha bahwa:

67 Shinta Mutiara Puspita, “Kemampuan Mengelola Emosi
sebagai Dasar Keschatan Mental Anak Usia Dini”, Vol. 5. Nomor 1 Januari
2019, h. 88.

®%Wawancara: Murniati, (50), Guru Kelas 11 sdn 3 Sinjai, tanggal
26 April 2021.

%\Wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 11l SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 APRIL 2021.

"Wawancara: Nurfaidah, (521), Guru Kelas 11 SDN 3 Sinjai, tanggal 10
Juni 2021.

Wawncara: Rahma, (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya

SDN 3 Sinjai, tanggal 12 Juni 2021.
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Jika anak sedang marah, jangan bereaksi."?

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan
bahwa dalam mengendalikan emosi, kemampuan untuk
mengatasi rasa tidak puas pada saat mengalami kejadian
yang tidak sesuai dengan keinginannya adalah berikan
pujiandengan memberikan pujian kepeserta didik dan
tunggu sampai amarahnya redam dan tetap berada
didekatnya.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses
Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SDN
3 Sinjai.

a. Faktor pendukung

Dalam  mengimplementasikan  sebuah
program sekolah ramah anak pasti ada yang
mendukung keberhasilan program
tersebut.Berdasarkan hasil wawancara
denganMurniati faktor pendukung dalam proses
implementasi program sekolah ramah anak di SDN 3
Sinjaibahwa:

Adanya  dukungan  pemerintah  dan
komitmen semua pihak yang ada di SDN 3
Sinjai.”

"Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.
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Adapun menurut Ariwidayanto berpendapat bahwa
dalam faktor pendukung tidak adanya
hambatan eksternal, tersedianya sumber
daya yang memadai, kebijakan pendidikan
yang bagus, hubungan ketergantungan yang
minimum, adanya kesepahaman,
kesepakatan terhadap tujuan pendidikan,
tugas ditetapkan dengan urutan yang tepat,
komunikasi dan koordinasi lancar.”

Kemudian ungakapan Asmawatijuga menyatakan

bahwa:

Adanya komunikasi yang baik dan lancar,
sikap dan komitmen seluruh warga sekolah
serta adanya dukungan positif seluruh warga
sekolah, orang tua, masyarakat sekitar.”

Ungkapan Sulaiha bahwa:

Dengan adanya sistem pendidikan di
sekolah akan dapat mewujudkan sekolah
ramah anak, tanpa adanya sistem pendidikan
sekolah yang kooperatif maka sulit bagi

"Wawancara: Murniati, (50), Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,
tanggal 21 Juni 2021

* Arwidayanto, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Bandung:
Cendekia Press, 2018), h. 95-96.

"\Wawancara: Asmawati, (50), Guru Kelas 111 SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 April 2021.
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sekolah untuk mewujudkan sekolah ramah
anak.’

Berbeda dengan ungkapan Rahma bahwa:

Letak SDN 3 Sinjai strategis terletak
ditengah-tengah  kota karena  berada
diperbatasan sehingga dengan letak yang
strategis ini membuat SDN 3 Sinjai menjadi
lebih mudah.”

Ungkapan Nurfaidah bahwa:

Sarana dan prasarana yang memadai dengan
adanya sarana dan prasarana yang mewadai,
maka keadaan belajar mengajar di SDN 3
Sinjai berjalan dengan lancar.”

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa implementasi program sekolah ramah anak di
SDN 3 Sinjai  didukung oleh  berbagai
pihak.Dukungan dan komitmen dari berbagai pihak
yang terlibat dalam mengimplementasikan program
sekolah ramah anak mendorong keberhasilan
program sekolah ramah anak tersebut.hal ini sesuai
dengan pengamatan peneliti dilapangan bahwa
adanya tindakan pihak sekolah untuk tetap

"Wawancara: Sulaiha, (53), Kepala Sekolah SDN 3 Sinjali,
tanggal 10 Juni 2021.

"\Wawancara: Rahma, (27), Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sin;ai, tanggall2 Juni 2021.

%wawancara: Nurfaidah, (51) Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.
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mengimplementasikan program sekolah ramah anak
di SDN 3 Sinjai.
b. Faktor penghambat
Ada beberapa faktor penghambat dalam
mengimplementasikan sebuah program sekolah
ramah anak.Berdasarkan hasil wawancara peneliti
terungkap pula oleh Murniatibahwa:

Faktor penghambat implementasi program
sekolah ramah anak adalahpada kondisi
lingkungan masyarakat terutama para
penjual makanan yang ada di luar sekolah
yang menjual makanan dan minuman yang
kurang memenuhi standar kebersihan dan
kesehatan bagi anak.”

Dikutip dalam wawancara Sulaiha bahwa:
Masih banyak murid jajan diluar sekolah.
Berbeda dengan ungkapan Rahma bahwa:

Kesulitan dalam menyesuaikan materi
pelajaran dengan berbagai metode supaya
peserta didik tidak segera bosan.®

Demikian pula hasil wawancara dengan Asmawati

bahwa:

"Wawancara: Murniati, (50) Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai.
tanggal 26 April 2021.

8\WVawancara: Rahma, (27), Guru Mt Pelajaran Seni Budaya
SDN 3 Sinjai, tanggal 12 Juni 2021.
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Terletak pada sumber daya finansial untuk
program  sekolah ramah anak dan
menyebarnya wabah  covid.-19  yang
berdampak pada  kurang efektifnya
pelaksanaan program karena menggunakan
sistem pembelajaran jarak jauh.®

Ungkapan Nurfaidah bahwa:

Sulit  dalam  menghadapi  perbedaan

karakteristik peserta didik.®?

Didasarkan hasil peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam
mengimplementasikan program sekolah ramah anak
di SDN 3 Sinjai yaitu dari sumber finasial yang
masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan
anak, kemudian adanya covid-19 yang berdampak

pada kurang efektifnya prose pembelajaran.

8Wawancara: Asmawati, (50) , Guru Kelas IIl SDN 3 Sinjai,
tanggal 26 Juni 2021.

%\Wawancara: Nurfaidah, (51), Guru Kelas 1l SDN 3 Sinjai,
tanggal 10 Juni 2021.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dalam

penelitian ini adalah:

1.

2.

Implementasi program sekolah ramah anak dalam
mengembangkan karakter anak kelas Il Dan Il di SDN
3 Sinjai yaitu memiliki lingkungan yang aman dan
nyaman serta terbuka, melibatkan anak untuk
berpartisipasi dalam segala kegiatan kehidupan sosial,
dan juga menjamin pemenuhan hak dan perlindungan
anak, pelaksanaan prinsip sekolah ramah anak dengan
sistem tanpa kekerasan, tanpa adanya diskriminasi,
mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi anak,
menciptakan perlindungan yang menjamin
keberlansungan dan perkembangan anak, menghormati
pandangan anak, dan adanya pengelolaan sekolah yang
baik. Memberikan penanaman karakter tentang percaya
diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, saling
berbagai serta mengendalikan emosi.

Faktor pendukung dalam proses implementasi program
sekolah ramah anak kelas Il dan Il adanya dukungan

dari pemerintah dan komitmen semua pihak yang ada di
89



90

SDN 3 Sinjai, sarana dan prasarana yang memadai yang

mendukung sehingga proses pembelajaran berjalan

lancar. Adapun faktor penghambatnya yaitu adanya

penyebaran covid-19 sehingga proses pembelajaran

kurang efektif.

B. Saran-saran

1. Bagi sekolah

a. Melakukan penghijauan di area sekolah.

b. Melakukan perundingan bersama untuk mengatasi
penjualdi depan sekolah.

c. Untuk kedepannya, sekolah bisa
mengimplementasikan program sekolah ramah anak
lebih baik lagi dari sebelumnya.

2. Bagiguru

a. Diharapkan dengan penelitian ini, guru Dbisa
mengevaluasi kegiatan mengajar yang ramah anak.

b. Tetap menjaga interaksi yang baik dan ramah

dengan siswa.
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Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN

Variabel
penelitian

Deskripsi
Teori

Indikator sekolah ramah

anak

No
item

ket

Program
sekolah
ramah anak

1.

Sekolah itu harus
nol kekerasan,
kecelakaan, dan
diskriminasi
terhadap anak.

1,2

Sekolah telah
mampu
menerapkan
standar pelayanan
minimal nasional.

Metode
pembelajaran tidak
memberatkan
siswa, baik secara
fisik maupun
psikologis.

Tersedianya
sarana-sarana
pendukung  yang
mendukung
pemenuhan
kebutuhan anak.

Suatu sekolah telah
memiliki jalur
evkuasi  terhadap
terjadinya bencana
zona aman sekolah.

wawanca
ra




6. Memiliki kualitas | 7
tenaga pendidikn
mumpuni, yang
diimbangi dengan
bekal pola piker,
sikap, dan perilaku
yang baik.
1. Percaya diri 9
Karakter
kemandirian 2. Bertanggung jawab | 10
anak
3. disiplin 11
4.  pandai gaul 12
5.  Saling berbagi 13
6. Mengendalikan 14,
emosi 15
Sinjai, 3 januari 2020
Pembimbing | Pembimbing 11
Takdir, S. Pd. 1., M. Pd. 1. R. Nurhayati, S. Pd. 1.,
NIDN. 2113028201 M. Pd. I.
NIDN. 2119078401
Mengetahui,

Ketua Program Studi PGMI

Hasmiati, S. Pd.l..M.Pd.l
NBM. 1065435




Lampran 2
PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH

ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER

KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3
SINJAI

Guru kelas 111

A. Nama Pribadi
Nama
NIP
Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin
Kelas
Jumlah murid
Pendidikan terakhir
Pengalaman mengajar
Hari/tanggal
B. Pertayaan
1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk menciptakan
Sekolah tanpa adanya kekerasan, kecelakaan, dan
diskriminasi terhadap anak?
2. Bagaimanacara bapak/ibu/sdr dalammenerapkan standar

pelayanan pendidikan minimal nasional?



10.

11.

Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara
fisik maupun psikologis?

Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menyediakan
sarana-sarana pendukung yang mendukung pemenuhan
kebutuhan anak?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman
sekolah?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali diri
agar memilki kualitas tenaga pendidik mumpuni, yang
diimbangi dengan bekal pola pikir, sikap, dan perilaku
yang baik?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam meningkatkan
kemampuan fisik peserta didik?

Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan sikap
percaya diri kepada peserta didik?

Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga anak-
anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?
Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik

agar pandai dalam bergaul?



12. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap
orang lain terutama dalam hal saling berbagi?

13.Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap
pengendalian emosi terhadap peserta didik?

14. Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam proses implementasi program
sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?



PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH

ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER

KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3
SINJAI

Guru kelas Il A

A. Nama Pribadi
Nama
NIP
Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin
Kelas
Jumlah murid
Pendidikan terakhir
Pengalaman mengajar
Hari/tanggal
B. Pertayaan
1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk menciptakan
Sekolah tanpa adanya kekerasan, kecelakaan, dan
diskriminasi terhadap anak?
2. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menerapkan

standar pelayanan pendidikan minimal nasional?



10.

11.

Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara
fisik maupun psikologis?

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menyediakan
sarana-sarana  pendukung  yang mendukung
pemenuhan kebutuhan anak?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman
sekolah?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali
diri agar memilki kualitas tenaga pendidik mumpuni,
yang diimbangi dengan bekal pola pikir, sikap, dan
perilaku yang baik?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam meningkatkan
kemampuan fisik peserta didik?

Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan
sikap percaya diri kepada peserta didik?

Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga
anak-anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?
Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik

agar pandai dalam bergaul?



12. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap
orang lain terutama dalam hal saling berbagi?

13. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap
pengendalian emosi terhadap peserta didik?

14. Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam proses implementasi program
sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?



PEDOMAN WAWANCARA
IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS Il DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Guru kelas 11 C
A. Nama Pribadi
Nama
NIP
Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin
Kelas
Jumlah murid
Pendidikan terakhir
Hari/tanggal
B. Pertayaan
1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk menciptakan
Sekolah tanpa adanya kekerasan, kecelakaan, dan
diskriminasi terhadap anak?
2. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menerapkan

standar pelayanan pendidikan minimal nasional?



10.

11.

Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara
fisik maupun psikologis?

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menyediakan
sarana-sarana  pendukung yang  mendukung
pemenuhan kebutuhan anak?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman
sekolah?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali
diri  agar memilki kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan bekal pola pikir,
sikap, dan perilaku yang baik?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam
meningkatkan kemampuan fisik peserta didik?
Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan
sikap percaya diri kepada peserta didik?

Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga
anak-anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?
Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik

agar pandai dalam bergaul?



12. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap
orang lain terutama dalam hal saling berbagi?

13. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap
pengendalian emosi terhadap peserta didik?

14. Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam proses implementasi

program sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?



PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH

ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER

KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3
SINJAI

Tenaga kependidikan

A. Nama Pribadi
Nama
Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin
Hari/tanggal
B. Pertayaan
1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk menciptakan
Sekolah tanpa adanya kekerasan, kecelakaan, dan
diskriminasi terhadap anak?
2. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menerapkan
standar pelayanan pendidikan minimal nasional?
3. Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara

fisik maupun psikologis?



10.

11.

12.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menyediakan
sarana-sarana  pendukung yang  mendukung
pemenuhan kebutuhan anak?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman
sekolah?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali
diri  agar memilki kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan bekal pola pikir,
sikap, dan perilaku yang baik?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam
meningkatkan kemampuan fisik peserta didik?
Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan
sikap percaya diri kepada peserta didik?

Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga
anak-anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?.
Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik
agar pandai dalam bergaul?

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap

orang lain terutama dalam hal saling berbagi?



13. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap
pengendalian emosi terhadap peserta didik?

14. Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam proses implementasi

program sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?



PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH

ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER

KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3
SINJAI

Kepala Sekolah

A. Nama Pribadi
Nama
NIP
Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin
Hari/tanggal
B. Pertayaan
1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk menciptakan
Sekolah tanpa adanya kekerasan, kecelakaan, dan
diskriminasi terhadap anak?
2. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menerapkan
standar pelayanan pendidikan minimal nasional?
3. Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara

fisik maupun psikologis?



10.

11.

12.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menyediakan
sarana-sarana  pendukung yang  mendukung
pemenuhan kebutuhan anak?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman
sekolah?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali
diri  agar memilki kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan bekal pola pikir,
sikap, dan perilaku yang baik?

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam
meningkatkan kemampuan fisik peserta didik?
Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan
sikap percaya diri kepada peserta didik?

Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga
anak-anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?.
Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik
agar pandai dalam bergaul?

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap

orang lain terutama dalam hal saling berbagi?



13. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap
pengendalian emosi terhadap peserta didik?

14. Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam proses implementasi

program sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?



Lampiran 3

HASIL WAWANCARA
IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS Il DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Guru kelas 11 C
A. Nama Pribadi
Nama : Nurfaidah, S.Pd
NIP : 196801032005022001
Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 18 Juni 1981
Jenis kelamin : Perempuan
Kelas 1C
Jumlah murid 230
Pendidikan terakhir 2 Sl
Hari/tanggal : 10 Juni 2021

B. Pertayaan
1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk menciptakan
Sekolah tanpa adanya kekerasan, kecelakaan, dan
diskriminasi terhadap anak?
Jawab: Menciptakan suasana belajar yang tidak
membeda-bedakan dan menjadikan suasana yang

menyenangkan bagi anak dalam menimba ilmu.



Mengupayakan agar anak diberikan haknya dalam
lingkungan  sekolah,  seperti ~ menghormati
pandangan siswa serta mendukung perkembangan
anak.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menerapkan
standar pelayanan pendidikan minimal nasional?
Jawab: Memberikan tugas tambahan dirumah

. Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara
fisik maupun psikologis?

Jawab: Tidak, karna metode pengajaran yang kami
gunakan itu tidak menggunakan kekerasan fisik
maupun psikologis anak dan metode yang kami
gunakan sangat ramah pada anak.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menyediakan
sarana-sarana  pendukung yang  mendukung
pemenuhan kebutuhan anak?

Jawab: Menyediakan bahan bacaan untuk peserta
didik

Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman

sekolah?



Jawab: Sangat setuju karna keamanan anak-anak
terjaga.

. Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali
diri  agar memilki kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan bekal pola pikir,
sikap, dan perilaku yang baik?

Jawab: Tentunya kita sebagai tenaga pendidik kita
tidak berhenti untuk terus belajar.

. Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam
meningkatkan kemampuan fisik peserta didik?
Jawab: Memberikan metode menyanyi sambil
bermain.

. Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan
sikap percaya diri kepada peserta didik?

Jawab: Memberikan tantangan kepada peserta didik.
. Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga
anak-anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?
Jawab: Kerja kelompok biasanya dilakukan dalam
proses belajar di kelas, sikap tanggung jawab
seorang anak sangat bisa diketahui melalui kegiatan
kerja kelompok. Dengan kerja kelompok anak akan
dilatih untuk bertanggung jawab atas apa yang

menjadi tugasnya



10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Jawab: Jangan mengubah-ubah aturan dan
hukuman.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik
agar pandai dalam bergaul?

Jawab: Jadilah Role model dengan melihat
bagaimana guru menyapa, berbicara dan bergaul
dengan orang lain, hal ini akan membuat murid
lebih mudah bersoalisasi dengan teman-temannya.
Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap
orang lain terutama dalam hal saling berbagi?
Jawab: Mulai dengan hal kecil misalnya beri pulpen
yang berwarna tekankan kepada murid jika dia tidak
mau berbagi pulpen dengan temannya, maka pulpen
itu akan ibu ambil kembali.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap
pengendalian emosi terhadap peserta didik?

Jawab: Belajar mengungkapkan perasaan

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam proses implementasi

program sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?



Jawab: Sarana dan prasarana yang memadai dengan
adanya sarana dan prasarana yang mewadai, maka
keadaan belajar mengajar di SDN 3 Sinjai berjalan
dengan lancar adapun faktor penghambatnya sulit
dalam menghdapi perbedaan karakteristik peserta
didik.



HASIL WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Tenaga kependidikan
A. Nama Pribadi
Nama : Rahma, S.P
Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 08 Agustus 1994
Jenis kelamin : Perempuan
Hari/tanggal : Senin, 12 Juli 2021

B. Pertayaan

1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk menciptakan
Sekolah tanpa adanya kekerasan, kecelakaan, dan
diskriminasi terhadap anak?
Jawab: Saya pribadi memberikan sansi berupa
teguran atau peringatan, baik lisan maupun tulisan,
serta hukuman vyang bersifat mendidik sesuai
dengan kaidah pendidikan karna seorang guru tidak
bisa melakukan tindakan kekerasan, kecelakaan dan
diskriminasi kepada siswa yang melanggar aturan

sekolah.



2. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menerapkan
standar pelayanan pendidikan minimal nasional?
Jawab: menyiapkan diri secara baik, menciptakan
kedisiplinan dalam mendidik anak

3. Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara
fisik maupun psikologis?

Jawab: Tidak, pertayaan diberikan hanya untuk
mengetahui kemampuan siswa sampai dimana
pemahamannya materi yang diberikan.

4. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menyediakan
sarana-saranaapendukung yang mendukung
pemenuhan kebutuhan anak?

Jawab: Sarana pendukung dalam pendidikan anak
yaitu seperti menyediakan bahan bacaan untuk anak,
mengajak anak belajar mengenal lingkungan
sekitarnya, mengajak anak keperpustakaan. serta
menyediakan alat praga untuk keperluan praktikum.

5. Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman
sekolah?

Jawab: Jalur evakuasi tentu sangat penting, selain

itu kita harus memberikan pemahaman kepada anak



tentang tujuan dan tata cara menggunakan jalur
evakuasi dengan benar.

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali
diri  agar memilki kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan bekal pola pikir,
sikap, dan perilaku yang baik?

Jawab: Tentunya sebagai tenaga pendidik kit tak
boleh berhenti terus belajar, menambah wawasan
dengan literature yang berguna.

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam
meningkatkan kemampuan fisik peserta didik?
Jawab: Dengan memberikan anak kegiatan atau
program  pembelajaran yang dapat melatih
motoriknya.

Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan
sikap percaya diri kepada peserta didik?

Jawab: Dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengesplorasi bakat-bakat yang dia
miliki.

Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga
anak-anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?



10.

11.

12.

13.

Jawab: Melatih anak dengan cara-cara sederhana,
seperti diberikan pr yang harus di kerjakan dan
dikumpl tepat waktu.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Jawab: Penuhi kebutuhan nutrisinya.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik
agar pandai dalam bergaul?

Jawab: Hadirkan suasana terbuka salah satunya
dengan mengajak murid berkomunikasi tentang
berbagai kegiatannya sehari-hari

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap
orang lain terutama dalam hal saling berbagi?
Jawab: Simpan makanan didalam kelas kemudian
katkan padany ambil makanan didalam kelas dan
berikan ketemanmu vyah, jika dia tidak mau,
bombing tangannya secara lembut untuk ambil
makanan dan berikan ketemannya. jangan lupa
memujinya saat dia mau melakukan itu.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap

pengendalian emosi terhadap peserta didik?



14.

Jawab: Berikan pujian amarah berlebihan biar dia
redam dengan sikap yang luhur. Sebagai guru kami
membiarkannya dengan memberi pujian di saat anak
melakukan hal baik.

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam proses implementasi
program sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?
Jawab: Terletak SDN 3 Sinjai Strategis terletak
ditengah-tengah kota karena berada diperbatasan
sehingga dengan letak yang strategis ini membuat
SDN 3 Sinjai menjadi ramai dan akses untuk keluar
tamu atau wali murid menjadi lebih mudah. Faktor
penghambatnya kesulitan dalam menyesuaikan
materi pelajaran dengan berbagai metode supaya

peserta didik tidak segara bosan.



HASIL WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Kepala Sekolah
A. Nama Pribadi
Nama : Hj. Sulaiha, S.Pd
NIP : 19690304 199401 2 001
Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin : Perempuan
Hari/tanggal : Senin 12 juli2021

B. Pertayaan

1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk menciptakan
Sekolah tanpa adanya kekerasan, kecelakaan, dan
diskriminasi terhadap anak?
Jawab: Dengan adanya program  dari
kementerian/lembaga yang saat ini sudah berbasis
sekolah dan menunjang terhadap kondisi yang
diinginkan dalam sekolah ramah anak menjadi salah
satu solusi dalam mencegah kekerasan terhadap
anak.



Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menerapkan
standar pelayanan pendidikan minimal nasional?
Jawab: Membimbing atau melatih peserta didik.

. Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara
fisik maupun psikologis?

Jawab: Tidak, karna pertayaan yang diberikan hanya
seputar materi yang sudah dijelaskan.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menyediakan
sarana-sarana  pendukung yang  mendukung
pemenuhan kebutuhan anak?

Jawab: Menyediakan buku dan sumber ajar lainnya.
Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman
sekolah?

Jawab: Setuju, karna keamanan anak-anak lebih
aman lagi.

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali
diri  agar memilki kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan bekal pola pikir,
sikap, dan perilaku yang baik?

Jawab: Menjadi contoh yang baik kepada anak-

anak.



7.

10.

11.

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam
meningkatkan kemampuan fisik peserta didik?
Jawab: Awalnya kami para guru itu mengajarkan
bersalam-salaman baik sesama teman, kepada guru,
menghormati orang yang lebih tua.

Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan
sikap percaya diri kepada peserta didik?

Jawab: membisakan anak tampil berbicara didepan
umum.

Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga
anak-anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?
Jawab: Dengan memberikan kepercayaan kepada
siswa untuk melakukan suatu kegiatan, dengan
siswa yang diberikan tanggung jawab sendiri untuk
melakukannya.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Jawab: jangan menceramahi anak panjang lebar.
Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik
agar pandai dalam bergaul?

Jawab: Cobalah untuk memberi kesempatan kepada
muriduntuk berkumpul bersama dengan teman-

temannya.



12.

13.

14.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap
orang lain terutama dalam hal saling berbagi?
Jawab: Jadikan ajang anak bermain bersama untuk
mengenalkannya tentang berbagai hal ini
mengajarkan padanya bahwa bermain bersama dan
berbagi itu menyenangkan.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap
pengendalian emosi terhadap peserta didik?

Jawab: Jika anak sedang marah, jangan bereaksi
atau menegurnya.

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam proses implementasi
program sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?
Jawab: Dengan adanya sitem pendidikan di sekolah
akan dapat mewujudkan sekolah ramah anak. Tanpa
adanya sistem pendidikan sekolah yang kooperatif
maka sulit bagi sekolah untuk mewujudkan sekolah
ramah anak sedangkan fakto penghambatnya masih

banyak murid jajan diluar sekolah



HASIL WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Guru kelas 111
A. Nama Pribadi
Nama : Asmawati
NIP : 197108201999032000
Tempat/tanggal lahir : Sinjai Agustus 1971
Jenis kelamin : Perempuan
Kelas 1l
Jumlah murid 125

Pendidikan terakhir
Pengalaman mengajar
Hari/tanggal : Rabu 02 Mei 2021
B. Pertayaan
1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk menciptakan
Sekolah tanpa adanya kekerasan, kecelakaan, dan

diskriminasi terhadap anak?



Jawab: Meningkatkan keamanan lingkungan
sekolah, mewujudkan hubungan yang baik antara
sekolah, orang tua dan komite sekolah.
Bagaimanacara bapak/ibu/sdr dalammenerapkan
standar pelayanan pendidikan minimal nasional?
Jawab: Menyiapkan sarana dan prasarana sekolah
pendidik dan tenaga kependidikan proses dan
pembiayaan dan keperluan penting lainnya.

. Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara
fisik maupun psikologis?

Jawab: Tidak, karna yang saya lakukan saat siswa
mengalami kesulitan atau kendali, saya selalu
menanyakan, memberikan bantuan, dan
memberikan kemudahan jika memang siswa
tersebut tidak mampu menyelesaikan tugasnya.
Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menyediakan
sarana-sarana  pendukung yang  mendukung
pemenuhan kebutuhan anak?

Jawab: Mewujudkan taman baca/perpustakaan

kelasa dan menyediakan taman baca.



Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman
sekolah?

Jawab: Setuju, karena keamanaan anak-anak bisa
terjaga dengan baik.

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali
diri  agar memilki kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan bekal pola pikir,
sikap, dan perilaku yang baik?

Jawab: Menjadi contoh yang baik dalam segala hal
yaitu sikap, tingkah laku yang dapat menjadi
inspirasi bagi anak didik.

Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam
meningkatkan kemampuan fisik peserta didik?
Jawab: Yaitu meemberikan latihan extrakurikuler
seperti latihan pramuka, latihan pmr dan latihan
dramben.

Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan
sikap percaya diri kepada peserta didik?

Jawab: Menghargai pendapatnya, mendengarkan
masalah dan memberi solusi.

Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga

anak-anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?



10.

11.

12.

13.

Jawab: Memberikan tugas sesuai  dengan
kemampuannya, memberi pujian, jangan memaksa.
Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Membuat jadwal sehari-hari, jangan memberi
atauran terlalu ketak, Jawab: Memberi tahu apa
yang sebaiknya anak lakukan.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik
agar pandai dalam bergaul?

Jawab: Jangan memihak jika ia bertengkar,
mendengar masalah yang dihadapinya,

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menenamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap
orang lain terutama dalam hal saling berbagi?
Jawab: Memperlihatkan contoh, memberikan
pengertian tentang pentingnya berbagi.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap
pengendalian emosi terhadap peserta didik?

Jawab: Ketika anak sedang tenang saatnya anda
berbicara, tetap berada di dekatnya sampai masalah

selesai.



14. Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam proses implementasi
program sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?
Jawab: Faktor yang mendukung implementasi
program sekolah ramah anak di sekolah ini adalah
adanya komunikasi yang baik dan lancar, sikap dan
komitmen seluruh warga sekolah serta adanya
dukungan positif seluruh warga sekolah, orang tua,
masyarakat sekitar adapun faktor penghambatnya
terletak pada sumber daya finansial untuk program
sekolah ramah anak dan menyebarnya wabah
covid.-19 yang berdampak pada kurangnya
efektifnya pelaksanaan program karena

menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh.



HASIL WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Guru kelas 11
A. Nama Pribadi
Nama : Hj. Murniati S. Pd
NIP : 19711231 199202 2 002
Tempat/tanggal lahir : Bone, 1971
Jenis kelamin : Perempuan
Kelas |
Jumlah murid : 28
Pendidikan terakhir 2 Sl
Pengalaman mengajar
Hari/tanggal : Rabu 02 Mei 2021

B. Pertayaan
1. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr untuk
menciptakan Sekolah tanpa adanya kekerasan,
kecelakaan, dan diskriminasi terhadap anak?

Jawab:



a. Siswa memiliki lingkungan yang aman dan
nyaman serta terbuka melibatkan anak untuk
berpartisipasi  dalam  segala  kegiatan
kehidupan sosial, dan juga menjamin
pemenuhan hak dan perlingdungan anak.

b. Prinsip pelaksanaan sekolah ramah anak
adalah tanpa kekerasan, tanpa adanya
diskriminasi, mempertimbangkan
kepentingan terbaik bagi anak, menciptakan
perlindungan yang menjamin keberlansungan
dan perkembangan anak, menghormati
pandangan anak, dan adanya pengelolaan
sekolah yang baik.

2. Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menerapkan
standar pelayanan pendidikan minimal nasional?
Jawab:

a. Kesesuaian kewenangan, diterapkan sesuai
dengan kewenangan daerah provinsi dan daerah
kabupaten/kota menurut pembagian urusan
pemerintah wajib yang barkaitan dengan

pelayanan dasar.



b. Ketersedian  maksudnya ditetapkan  dan
diterapkan dalam rangka menjamin tersedianya
barang dan atau jasa kebutuhan dasar.

c. Keterjangkuan, ditetapkan dan diterapkan dalam
rangka menjamin kebutuhan dasar yang berhak
diperoleh oleh setiap warga.

d. Kesinambungan, artinya memberikan jaminan
tersedianya barang dan atau jasa kebutuhan
dasar secara terus-menerus.

e. Keterukuran artinya jasa yang terukur untuk
memenuhi kebutuhan dasar warga Negara.

. Apakah bapak/ibu/sdr dalam memberikan metode

pembelajaran tidak memberatkan siswa, baik secara

fisik maupun psikologis?

Jawab: Tidak, karna metode pembelajaran yang

berinovatif dan bervariasi, dan sebisa mungkin tidak

membuat sistem merasa bosan dan tidak
memberatkan siswa dalam mengikuti pelajaran.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam menyediakan

sarana-sarana  pendukung yang  mendukung

pemenuhan kebutuhan anak?

Jawab:



a. Tentang kebutuhan anak misalnya alat pelajaran
salah satu sarana pendiddikan yang digunakan
secara langsung misalnya; ada buku tulis,
penggaris, alat dan bahan praktikum.

b. Alat praga salah satu alat bantu proses
pendidikan dan pengajaran yang dapat
mempermudah dan memberikan pengertian
kepada anak didik baik yang bersifat abstrak
maupun konkret.

c. Media pembelajaran salah satu sarana
pendidikan yang digunakan sebagai perantara
dalam pembelajaran

5. Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr mengenai jalur
evakuasi terhadap terjadinya bencana zona aman
sekolah?

Jawab: Kita seharusnya tidak hanya menerapkan

pencegahan bencana berdasarkan pemahaman

ilmiah  yang lebih baik,  tetapi  juga
mempertihitungkan kemungkinan potensi bahaya
maksimun. Mengingat potensi tingkat resiko tinggi

di daerah-daerah ini, kita perlu memeriksa strategi

untuk pencegahan dan pemulihan bencana.



6. Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam membekali

diri  agar memilki kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan bekal pola pikir,
sikap, dan perilaku yang baik?
Jawab: Misalnya harus jadi fasilitator agar siswa
dapat berfikir kreatif dan kritis, juga harus mumpuni
menjadi Kkatalisator dalam memacu anak didik
sehingga dapat sukses pada bidang sesuai minat dan
kemampuannya dan sertifikasi karena itu sudah
menjadi amanat undang-undang.

7. Bagaimana upaya bapak/ibu/sdr dalam
meningkatkan kemampuan fisik peserta didik?
Jawab: Kemampuan fisik merupakan keterampilan
menggunakan media dengan koordinasi antara mata
dan tangan. Anak akan makin kuat dengan banyak
berlatih dengan gerakan dari yang paling sederhana
akan terus diikuti makin kompleks ketika motorik
anak semakin kuat. Anak mampu berkembang
dengan baik seperti guru memberikan tugas atau
pekerjaan dengan memberikan contoh kepada anak
dalam kegiatan pembelajaran.

8. Bagaimana carabapak/ibu/sdr dalam menanamkan

sikap percaya diri kepada peserta didik?



Jawab:

a.

Misalnya memberi kesempatan anak untuk
berinteraksi dengan orang lain.

Membiasakan anak tampil berbicara di depan
umum.

Memberinya kepercayaan untuk mengemban

suatu tugas.

Memberikan apresiasi/pujian atas pekerjaan
anak.

Mendorongnya untuk mengikuti aktivitas teman-
temannya.

Menceritakan kisah-kisah yang motivatif dan
inspiratif.

Kemudian memberi perhatian ketika
dibutuhkan.

Dan memperlakukan anak layaknya orang
dewasa.

Motivasi apa yang bapak/ibu/sdr berikan sehingga

anak-anak itu memiliki sikap bertanggung jawab?

Jawab: Yah, artinya saya selalu memberikan tugas,

melakukan kerja kelompok dan setiap selesai proses

pembelajaran selalu diberikan pekerjaan rumah



10.

11.

12.

artinya melatih siswa untuk bertanggung jawab
dengan tugas yang diberikan.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr dalam mendisplinkan
anak-anak?

Jawab: Didalam mendisplinkan anak, pertama kita
mengatur kelas dengan semenarik mungkin dan
senyaman mungkin itu yang Kkita lakukan.
Kemudian kita menghiasi kelas dengan kutipan
yang tepat dan menginspirasi dan mempersiapkan
pelajaran setiap akan mengajar. Buat aturan jelas
dan sederhana di kelas.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr melatih peserta didik
agar pandai dalam bergaul?

Jawab: Artinya kita mengamati dan memperhatikan
anak atmosfer yang terbuka bisa kita membebaskan
anak berekspresi membangkitkan rasa percaya diri
bermain bersama mengajarkan etika pergaulan
kemudian memaparkan arti pertemanan menjadi
teladan.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan kepada
peserta didik sikap kepedulian yang tinggi terhadap

orang lain terutama dalam hal saling berbagi?



13.

14.

Jawab: Berarti ini termasuk bersifat sosial yah orang
tua itu biasanya tempat pertama anak mempelajari
segalanya. Oleh karena itu kita bisa memupuk rasa
kepedulian pada anak dengan memberikan contoh
dan mengajaknya melakukan hal-hal
positif.Misalnya kita mengajak anak untuk
mengunjungi panti asuhan dan menyumbangkan
mainan yang sudah tidak terpakai.Selain itu kita
juga bisa mendorongnya untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sosial yang ada di sekolah.

Bagaimana cara bapak/ibu/sdr menanamkan sikap
pengendalian emosi terhadap peserta didik?

Jawab:  Kita mengajarkan  misalnya cara
menenangkan perasaan Kita jangan membiasakan
memendam amarah kemudian berempati pada anak,
kemudian berikan pujian.

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam proses implementasi
program sekolah ramah anak di SDN 3 Sinjai?
Jawab: Faktor pendukungnya vyaitu adanya
dukungan dari pemerintah dan komitmen semua
pihak yang ada di SDN 3 Sinjai, faktor
penghambatnya adalah pada kondisi lingkungan



masyarakat terutama para penjual makanan yang
ada di luar sekolah yang menjual makanan dan
minuman yang kurang memenuhi standar

kebersihan dan kesehatan bagi anak.



Lampiran 4

LEMBAR DOKUMEN

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS Il DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Nama kegiatan
Waktu
Hari/Tanggal
No Nama Dokumen Ada | Tidak | keterangan
ada

1 | Profil sekolah
2 | Visi dan misi sekolah
3 | struktur Organisasi
4 | Sarana dan prasarana
5 | Foto saat pelaksanaan

penelitian




Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Nama kegiatan :
Waktu
Hari/Tanggal
No Aspek yang diobservasi Keterangan
Ya Tidak
A. | Program sekolah ramah anak
1 | Terdapat sekolah nol kekerasan,
kecelakaan, dan  diskriminasi
terhadap anak.
2 | Sekolah telah mampu menerapkan
standar pelayanan minimal
nasionl.
3 | Guru memberikan metode
pembelajaran tidak memberatkan
siswa, baik secara fisik maupun
psikologis.
4 | Tersedianya sarana-sarana




pendukung yang  mendukung
pemenuhan kebutuhan anak.

Sekolah telah memiliki jalur
evakuasi  terhadap terjadinya

bencana zona aman sekolah.

Terdapat kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan
bekal pola pikir, sikap, dan
perilaku yang baik.

Karakter kemandirian anak

Terdapat guru dalam
meningkatkan kemampuan fisik

peserta didik.

Guru menanamkan sikap percaya

diri kepada peserta didik

Guru mampu memberikan contoh
sikap bertanggung jawab bagi
peserta didiknya.

Terdapat guru mendisiplinkan

peserta didiknya

Guru melatih peeserta didik agar

pandai dalam bergaul.

Guru menanamkan kepada peserta




didik untuk Saling berbagi.

Guru mampu mengontrol sikap
pengendalian  emosi  terhadap
peserta didik.




LEMBAR DOKUMEN

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Nama kegiatan
Waktu
Hari/Tanggal
No Nama Dokumen Ada | Tidak | keterangan
ada
1 | Profil sekolah v
2 | Visi dan misi sekolah v
3 | struktur Organisasi v
4 | Sarana dan prasarana v
5 | Foto saat pelaksanaan v
penelitian




LEMBAR OBSERVASI

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH RAMAH
ANAK DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
KEMANDIRIAN ANAK KELAS 11 DAN 111 DI SDN 3

SINJAI
Nama kegiatan :
Waktu
Hari/Tanggal
No Aspek yang diobservasi Keterangan
Ya Tidak
A. | Program sekolah ramah anak
1 | Terdapat sekolah nol kekerasan, v
kecelakaan, dan  diskriminasi
terhadap anak.
2 | Sekolah telah mampu menerapkan v
standar pelayanan minimal
nasionl.
3 |Guru memberikan metode v
pembelajaran tidak memberatkan
siswa, baik secara fisik maupun
psikologis.




Tersedianya sarana-sarana
pendukung yang mendukung

pemenuhan kebutuhan anak.

Sekolah telah memiliki jalur
evakuasi  terhadap terjadinya

bencana zona aman sekolah.

Terdapat kualitas tenaga pendidik
mumpuni, yang diimbangi dengan
bekal pola pikir, sikap, dan
perilaku yang baik.

Karakter kemandirian anak

Terdapat guru dalam
meningkatkan kemampuan fisik

peserta didik.

Guru menanamkan sikap percaya
diri kepada peserta didik

Guru mampu memberikan contoh
sikap bertanggung jawab bagi
peserta didiknya.

Terdapat guru mendisiplinkan
peserta didiknya

Guru melatih peeserta didik agar

pandai dalam bergaul.




6 | Guru menanamkan kepada peserta v
didik untuk Saling berbagi.

7 | Guru mampu mengontrol sikap v

pengendalian  emosi  terhadap

peserta didik.

Kesan-kesan umum:

Berdasarkan hasil observasi tentang implementasi
program sekolah ramah anak dalam mengembangkan karakter
kemandirian anak kelas Il dan Il di SDN 3 Sinjai dengan
memperhatikan, melihat dan menganalisa keadaan sekitar baik
dari pihak sekolah, guru wali kelas. Maka selaku observasi
dapat menarik kesimpulan bahwa pihak guru kelas berupaya
melakukan sekolah ramah anak dengan memberikan
perlingdungan pada anak yang ingin mengapai cita-cita di masa
depan dengan tidak lagi berpandangan untuk menekan anak

didiknya.



DOKUMENTASI

(Wawancara guru kelas 111 di SDN 3 Sinjai)




(Wawancara guru kelas Il di SDN 3 Sinjai)

(Wawancara dengan guru kelas 11 dan 111 di SDN 3 Sinjai)




(Kata kata ramah anak di SDN 3 Sinjai)




(Gambar Ruang kelas Ramah anak di SDN 3 Sinjai)

(kata-kata gambar ramah anak di SDN 3 Sinjai)
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(Gambar visi dan misi SDN 3 Sinjai)




(Profil sekolah SDN 3 Sinjai)

(Struktur organisasi SDN 3 Sinjai)
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